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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya siswa yang 
dapat memaknai sebuah pembelajaran dan materi yang diajarkan oleh 
guru. Hal tersebut terlihat ketika siswa disuruh membaca, mereka 
hanya membaca teks dan tidak memahami isi teks yang dibacanya 
sehingga tidak mampu berpikir kritis. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan Metode CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Composition) terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V materi peristiwa mengisi 
kemerdekaan di MI Miftahul Huda Jepara. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan bentuk non-
equivalen control group design. Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah kelas VA yang terdiri dari 25 siswa sebagai kelas 
eksperimen dan VB yang terdiri dari 25 siswa sebagai kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil nilai         
sebesar -3,21518 dan        pada taraf signifikasi 5% sebesar 2,0106. 
Maka         = -3,21518 tidak berada di antara -       = -2,0106 dan 
       = 2,0106. Sehingga    ditolak dan    diterima. Berdasarkan 
perhitungan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
pengaruh variabel x terhadap y. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa 
hipotesis diterima yaitu adanya pengaruh penggunaan Metode CIRC 
terhadap kemampuan berpikir kritis materi peristiwa mengisi 
kemerdekaan siswa kelas V di MI Miftahul Huda Jepara. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Membaca merupakan proses untuk menyerap beragam 
informasi, pengetahuan, serta wawasan untuk meningkatkan 
kecerdasan dan membangun pondasi yang dapat digunakan untuk 
kehidupan sehari-hari. Begitupun dengan siswa di Sekolah Dasar 
atau Madrasah Ibtidaiyah, perlu  dilatih membiasakan diri dengan 
membaca supaya siswa dapat berpikir kritis dan meningkatkan 
kecerdasan mereka. Perintah membaca juga tertuang dalam firman 
Allah SWT dalam Al-Qur‟an Surat Al-„Alaq ayat 1 :  
 اقراء باسم ربك الذي خلق




 Berdasarkan hasil survei International Association for 
Evaluation of Educational dalam sebuah studi kemampuan 
membaca murid-murid sekolah dasar kelas IV pada 30 negara di 
dunia, menyimpulkan bahwa Indonesia menempati urutan ke-29 
setingkat di atas Venezuela yang menempati peringkat terakhir 
pada urutan ke 30. Data di atas relevan dengan hasil studi dari 
Vincent Greannary yang dikutip oleh Worl Bank dalam sebuah 
Laporan Pendidikan “Education in Indonesia From Cricis to 
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Recovery“. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca anak-anak kelas VI Sekolah Dasar kita hanya mampu 
meraih kedudukan paling akhir dengan nilai 51,7 setelah Filipina 
yang memperoleh nilai 52,6 dan Thailand dengan nilai 65,1 serta 
Singapura dengan nilai 74,0 dan Hongkong yang memperoleh 
nilai 75,5.
2
 Kedua survey tersebut mengindikasikan bahwa warga 
Indonesia memiliki minat baca yang rendah. Kebiasaan membaca 
seharusnya dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar dalam 
lingkup sekolah sebagai instansi pendidikan formal di Indonesia. 
 Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan 
berbahasa.  Membaca berarti suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata atau bahasa 
tulis. Membaca merupakan hasil interaksi antara presepsi terhadap 
lambang-lambang yang mewujudkan bahasa melalui keterampilan 
berbahasa yang dimiliki pembaca dan pengetahuannya tentang 
alam sekitar.
3
 Definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
membaca berarti proses untuk mengetahui isi pesan yang tersurat 
dan tersirat dalam sebuah bacaan. Apabila proses tersebut tidak 
dipahami, maka membaca tidak terlaksana dengan baik.   
                                                     
2
 Encang Saepudin, “Tingkat Budaya Membaca Masyarakat (Studi 
Kasus Pada Masyarakat Di Kabupaten Bandung)”, Jurnal Kajian Informasi & 
Perpustakaan, Vol.3/No.2, 2015, hal. 271-272. 
3
 Oktanti Firdausi, “Pengaruh Metode Circ (Cooprative Integrated 
Reading And Composition) dalam Membaca Pemahaman Terhadap 
Pencapaian Hasil Belajar Pada Siswa Kelas V di SDN Karangrejo 02”, 
(Skripsi) Universitas Jember, 2019, hal. 7-8. 
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 Permasalahan terkait membaca juga dialami oleh siswa 
kelas V di MI Miftahul Huda Jepara. Pada saat melakukan 
observasi pembelajaran di kelas, siswa kurang dapat memaknai 
sebuah pembelajaran dan materi yang diajarkan oleh guru. Hal 
tersebut terlihat ketika siswa disuruh membaca, mereka hanya 
membaca teks dan tidak memahami isi teks yang dibacanya. 
Sehingga ketika ditanya guru untuk mengevaluasi pembelajaran, 
siswa hanya menghapal bacaan yang dibacanya dan kata yang 
diucapkan sama persis dengan teks. Siswa tidak mampu 
mengambil intisari dalam pembelajaran dan tidak dapat 
mengemukakan pendapat sesuai dengan apa yang dipahaminya. 
Siswa tidak mampu mengembangkan kemampuan berpikir 
kritisnya. Seperti yang dikatakan oleh guru yang mengajar, bahwa 
siswa sulit memahami pelajaran dan masih menggunakan sistem 
menghafal definisi pada  suatu materi.  
 Materi peristiwa mengisi kemerdekaan siswa diajarkan 
apa saja yang harus dilakukan sebagai seorang siswa dalam 
mengisi kemerdekaan. Pada pembelajaran sebelumnya, siswa 
hanya diberitahu bahwa ia harus rajin mengikuti upacara bendera 
atau peringatan hari besar tanpa mengetahui mengapa harus 
melakukan hal tersebut. Ada berbagai peristiwa untuk mengisi 
kemerdekaan sesuai dengan bakat dan minat siswa, akan tetapi 
guru hanya memberi sederet peristiwa atau upaya tanpa ada 
pembahasan dan pemahaman secara kontekstual kepada siswa. 
Padahal dalam materi ini menjadi pondasi untuk siswa sebagai 
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langkah yang akan mereka lakukan untuk dapat mengisi 
kemerdekaan dengan versi terbaik dan keunikan masing – masing 
siswa. 
 Mengatasi masalah tersebut, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode pembelajaran kelas V materi peristiwa 
mengisi kemerdekaan dengan menggunakan metode CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Composition). Metode tipe 
ini menitikberatkan pada kemampuan membaca kelompok untuk 
menemukan ide dan pemahaman materi dari topik pembelajaran 
yang sedang dibahas.
4
 Pembelajaran menggunakan metode CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dilaksanakan 
dengan siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. 
Seluruh siswa harus terlibat dalam kegiatan belajar kelompok.
5
 
Siswa harus terlibat membaca dalam kelompok yang bertujuan 
untuk menemukan ide dari suatu materi pembelajaran yang sedang 
dibahas, sehingga siswa mampu memahami topik pembelajaran 
tersebut. Hasil akhirnya supaya siswa memiliki kemampuan untuk 
berpikir kritis. 
                                                     
4
 Nur Wahyu Purboyanti, “Keefektifan Metode Cooperative 
Intregated Reading And Composition Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Siswa Kelas IV di SDN Pundung Imogiri Bantul”, 
(Skripsi) Universitas Negeri Yogyakarta, 2014, hal. 5. 
 
5
 Lucia Venda Christina, “Efektivitas Model Pembelajaran Tipe 
Group Investigation (GI) dan Cooperative Integrated Reading And 
Composition (CIRC) dalam Meningkatkan Kreativitas Berpikir Kritis dan 





 Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan 
berbahasa yang bersifat reseptif. Reseptif adalah kemampuan 
membaca seseorang akan memperoleh informasi, ilmu dan 
pengetahuan serta pengalaman - pengalaman baru.
6
 Oleh karena 
itu membaca sangatlah penting karena dengan membaca kita dapat 
melatih kemampuan berfikir, menambah pemahaman dan 
wawasan. Tujuan utama dalam membaca yaitu untuk memperoleh 
informasi, memahami isi, dan menangkap pesan dalam bacaan. 
Sehingga pembelajaran akan lebih bermakna untuk siswa. Adanya 
pembelajaran aktif ini lebih menekankan pada pendekatan 
pembelajaran dengan esensi mengaktifkan siswa yang 
dilaksanakan dengan strategi pembelajaran berbasis siswa (student 
centered learning). Dalam proses pembelajaran ini guru lebih 
berperan sebagai fasilitator dan pengarah bukan sebagai pemberi 
materi bagi siswa. 
 Melalui Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading 
and Composition) ini siswa dapat memahami materi peristiwa 
mengisi kemerdekaan dengan cara mengidentifikasi melalui 
penemuannya sendiri secara langsung. Tujuan akhirnya yaitu 
siswa mampu memahami secara kontekstual materi yang dibaca 
dengan membuat laporan tertulis secara berkelompok yang 
bersumber dari berbagai sumber bacaan sebagai wujud 
pemahaman siswa terhadap bacaan. Sehingga dapat 
                                                     
6
 Revinda Dewi Istighfari, “Penerapan Metode Global Untuk 
Meningkatkan Minat Baca Pembelajaran PPKN Siswa Kelas IV SDI Wahid 
Hasyim Sidoarjo”, eprints.umsida.ac.id hal. 3. 
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menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami 
materi peristiwa mengisi kemerdekaan pada kelas lima. 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode 
CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Materi Peristiwa Mengisi 
Kemerdekaan Siswa Kelas V di MI Miftahul Huda Jepara Tahun 
2020/2021”. 
B. Rumusan Masalah 
 Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan apakah penerapan metode CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition) memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis materi peristiwa mengisi 
kemerdekaan siswa kelas V di MI Miftahul Huda tahun 
2020/2021? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti 
merumuskan  tujuan penelitian sebagai berikut : untuk 
mengetahui pengaruh penerapan metode CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition) terhadap kemampuan 
berpikir kritis materi peristiwa mengisi kemerdekaan siswa kelas 
V di MI Miftahul Huda Jepara tahun 2020/2021. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoritis maupun secara praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan khususnya dalan bidang pendidikan yang 
berkaitan dengan pengaruh penerapan metode CIRC 
(Cooperative Integrated Reading And Composition) terhadap 
kemampuan berpikir kritis materi peristiwa mengisi 
kemerdekaan siswa kelas V di MI Miftahul Huda Jepara 
tahun 2020/2021. 
2. Manfaat Praktis 
 Berikut beberapa manfaat dari pelaksanaan penelitian 
ini bagi siswa, guru, penulis, dan pembaca pada umumnya 
adalah: 
a. Bagi siswa, dapat membantu menumbuhkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam memahami materi peristiwa 
mengisi kemerdekaan kelas V. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi 
guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan metode pembelajaran yang dapat 
membangun kemampuan berpikir kritis siswa. 
c. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengalaman dalam menginovasi metode pembelajaran 
yang dapat membangun kemampuan berpikir kritis siswa. 
d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah 









 METODE CIRC (COOPERATIVE INTEGRATED READING 
AND COMPOSITION) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 
KRITIS MATERI PERISTIWA MENGISI KEMERDEKAAN 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading And 
Composition)  
a. Hakekat Metode CIRC (Cooperative Integrated 
Reading And Composition) 
 Pembelajaran kooperatif atau biasa disebut 
cooperative learning merupakan pembelajaran secara 
berkelompok yang dilakukan oleh siswa untuk memahami 
suatu materi atau pembahasan. Pembelajaran kooperatif 
merujuk pada berbagai macam metode pengajaran siswa. 
Siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajarai 
materi pelajaran. Menurut Slavin dalam pembelajaran 
kooperatif, para siswa akan duduk bersama dalam 
kelompok yang beranggotakan empat orang untuk 
menguasai materi yang disampaikan oleh guru.
1
 
Pembelajaran ini, menitikberatkan siswa untuk mencari 
dan menemukan sendiri konsep atau inti pada suatu materi 
                                                     
1
 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, 
(Bandung: Nusa Media, 2008), hal. 4 dan 8. 
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pembelajaran. Siswa yang dibagi dalam kelompok akan 
berdiskusi dan menemukan pokok pembelajaran bersama. 
Sehingga melalui pembelajaran kooperatif dapat 
membantu memahamkan siswa pada materi dengan 
bekerja sama dengan teman sebayanya. 
 Metode pembelajaran CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition) merupakan salah 
satu pembelajaran kooperatif atau cooperative learning. 
Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading And 
Composition) merupakan program komprehensif untuk 
mengajarkan membaca dan menulis pada siswa sekolah 
dasar kelas tinggi.
2
 Melalui membaca dan menulis, siswa 
dapat menambah wawasan, pengetahuan, serta dapat 
membantu siswa memahami materi pembelajaran. 
Kegiatan membaca dan menulis adalah kegiatan  
kompleks dan melibatkan berbagai aktivitas. Sehingga 
dalam pelaksaannya dibutuhkan konsentrasi dan fokus 
untuk dapat menemukan pokok bahasan dalam suatu 
bacaan dan dapat menuangkan gagasannya dalam bentuk 
tulisan. 
1) Membaca 
  Menurut Damaianti dalam Dalman, membaca 
merupakan hasil interaksi antara presepsi terhadap 
                                                     
2
 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, 
(Bandung: Nusa Media, 2008), hal.16. 
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lambang-lambang yang mewujudkan bahasa melalui 
keterampilan berbahasa yang dimiliki pembaca dan 
pengetahuannya tentang alam sekitar.
3
 Sedangkan 
menurut Klein dalam Dalman, membaca merupakan 
suatu proses. Maksudnya adalah informasi dari teks 
atau pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca 
mempunyai peranan yang utama dalam memberntuk 
makna. Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung 
pada konteks. Orang yang senang membaca suatu 
teks yang bermanfaat, akan menemukan beberapa 
tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca 
seseorang harus mudah dipahami (readable) sehingga 
terjadi interaksi antara pembaca dan teks.
4
 Farida 
Rahim mengemukakan bahwa membaca sebagai 
proses visual merupakan proses menerjemahkan 
simbol tulis kedalam bunyi. Sebagai suatu proses 
berpikir, membaca mencakup pengenalan kata, 
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan 
membaca kreatif.
5
 Berdasarkan ketiga definisi 
tersebut, membaca merupakan proses memahami 
                                                     
3
 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada, 2013), hal. 6. 
 
4
 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada, 2013), hal. 6. 
5
 Farida Rahim, Pengajaran membaca di sekolah dasar Ed. 2, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 2.  
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simbol-simbol dalam suatu kata atau kalimat untuk 
menemukan arti dan maksudnya. Setelah memahami 
maksudnya, mampu untuk merangkum gagasan 
dalam isi bacaan dengan menggunakan bahasa 
sendiri. 
        Menurut Tarigan, keterampilan membaca 
terdiri dari:  
a) Membaca teknik, kegiatan membaca untuk 
melatih siswa menyuarakan lambang-
lambang tulisan dengan lafal yang baik dan 
intonasi yang wajar. 
b) Membaca dalam hati, membaca dalam hati 
perlu segera dilatih setelah siswa menguasai 
semua huruf, siswa dilatih membaca tanpa 
mengeluarkan suara dan bibir tidak 
bergerak. 
c) Membaca pemahaman merupakan lanjutan 
dari membaca dalam hati membaca tanpa 
suara dengan tujuan untuk memahami isi 
bacaan, untuk mengetahui pemahaman 
siswa dapat dilakukan dengan menugaskan 
siswa untuk menceritakan isi bacaan atau 
dengan mengajukan pertanyaan tentang isi 
bacaan. 
d) Membaca indah pada hakikatnya membaca 
indah sama dengan membaca teknik, tetapi 
bahan bacaan yang digunakan adalah puisi 
atau cerita anak. 
e) Membaca cepat membaca ini bertujuan agar 
siswa dapat menangkap isi bacaan dalam 
waktu yang cepat. 
f) Membaca pustaka kegiatan membaca di luar 
jam pelajaran. 
g) Membaca bahasa membaca iniditekankan 
untuk memahami kebahasaan bukan 
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memahami isi, karena banyaknya 
keterampilan yang harus dikuasai siswa 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
maka tidak jarang pelaksanaan 




  Berdasarkan definisi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan membaca 
merupakan kegiatan menerjemahkan simbol sebagai 
proses berpikir. Kegiatan membaca ditentukan oleh 
kegiatan fisik dan mental yang menuntut seseorang 
agar dapat menginterpretasikan simbol dengan aktif 
dan kritis sehingga pembaca dapat menemukan 
makna dan informasi yang dibutuhkan. 
2) Menulis 
  Menulis adalah proses melukiskan lambang – 
lambang grafis dari bahasa yang diketahui oleh 
penulisnya atau orang lain yang menggunakan bahasa 
yang sama dengan penulis tersebut.
7
 Dalam hal ini 
bahasa dan lambang yang digunakan penulis untuk 
menulis harus dapat diterjemahkan dan dipahami 
                                                     
6
 Tarigan, Prinsip Dasar Sastra, (Bandung : Angkasa, 1984), hal. 
11. 
7
 Nur Wahyu Purboyanti, “Keefektifan Metode Cooperative 
Intregated Reading And Composition Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Siswa Kelas IV Di Sdn Pundung Imogiri Bantul”, (Skripsi) 




orang lain maksud serta tujuannya. Sedangkan 
menurut Muray dalam Saleh Abbas, menulis 
merupakan proses berfikir yang berkesinambungan, 
mulai dari mencoba sampai mengulas kembali. 
Menulis sebagai proses berfikir berarti sebelum dan 
atau saat setelah mengungkapkan perasaan dan 
gagasan secara tertulis diperlukan keterlibatan proses 
berfikir.
8
 Sejalan dengan Imron Rosidi, mengatakan 
bahwa “kegiatan menulis sangat penting dalam 
pendidikan karena dapat membantu siswa berlatih 




  Definisi tersebut menunjukkan bahwa 
menulis merupakan suatu kegiatan berpikir. Menulis 
dapat membantu mengkonstruksi pemikiran siswa 
untuk menghasilkan sebuah karya tulis. Sebelum 
proses menulis dilakukan, siswa memerlukan proses 
membaca dan diskusi terlebih dahulu supaya isi 
dalam tulisan lebih variatif dan bermakna. Proses 
membaca dan berdiskusi sebelum menulis dapat 
membantu siswa menemukan ide serta gagasan orang 
lain sebagai pembanding gagasan dan pengetahuan 
                                                     
8
 Saleh Abbas, Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Efektif di 
Sekolah Dasar, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006), hal. 127. 
 
9
 Imron Rosidi, Menulis Siapa Takut?, (Yogyakarta: Kanisius, 
2009), hal. 3. 
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siswa. Membaca juga dapat membantu siswa 
manambah kosa kata dan memahami ciri khas tulisan 
orang lain. Sehingga tulisan siswa dapat lebih 
bermakna dan memiliki ciri khas tersendiri dalam 
sebuah tulisan. 
  Menulis juga memiliki manfaat yang 
beraneka ragam. Menulis membantu siswa untuk 
melatih berpikir secara kritis dalam menuangkan 
sebuah gagasan. Selain itu juga dapat membantu 
siswa untuk menambah wawasan dan mendorong 
kebiasaan membaca dan berdiskusi. Menulis berarti 
juga mendokumentasikan suatu gagasan siswa dari 
proses berpikir sehingga dapat dibaca oleh orang lain. 
Manfaat menulis dapat meningkatkan potensi 
akademik siswa. Hal itu sejalan dengan Sri Sutami 
yang mengungkapkan bahwa menulis memiliki 
berbagai manfaat. 
        Menulis memiliki manfaat antara lain:  
a) Melatih berpikir dan menuangkan gagasan 
secara sistematis.  
b) Memecahkan masalah secara sistematis.  
c) Menambah wawasan.  
d) Mendorong kebiasaan membaca.  
e) Melatih mendokumentasikan sesuatu.10 
  Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
                                                     
10
 Sri Sutarmi dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2 untuk Kelas X, 
(Surabaya: Quadra, 2008), hal 80. 
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disimpulkan bahwa menulis merupakan aktifitas fisik 
dalam mengungkapkan gagasan melalui media grafis. 
Dalam melakukan aktifitas tersebut diperlukan 
kemampuan dalam menggunakan kosa kata, tata 
tulis, struktur bahasa, serta daya pikir yang baik. 
b. Prinsip Pembelajaran Metode CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition) 
 Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading 
And Composition) termasuk dalam pembelajaran 
kooperatif. Ada beberapa prinsip pembelajaran kooperatif 
yang harus dilakukan dalam metode CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition).  
  Menurut Nur Asma ada lima prinsip yang 
harus ada dalam pembelajaran kooperatif, diantaranya 
adalah: 
1) Belajar siswa aktif, aktivitas belajar lebih 
dominan dilakukan siswa, pengetahuan yang 
dibangun dan ditemukan adalah dengan belajar 
bersama-sama dengan anggota kelompok sampai 
masing-masing siswa memahami materi 
pembelajaran dan mengakhiri dengan membuat 
laporan. 
2) Belajar kerjasama, seperti namanya pembelajaran 
kooperatif, proses pembelajaran dilalui dengan 
bekerjasama dalam kelompok untuk membangun 
pengetahuan yang tengah dipelajari. 
3) Pembelajaran partisipatorik, pembelajaran 
kooperatif juga menganut prinsip dasar 
pembelajaran partisipatorik dengan cara secara 
bersama-sama menemukan dan membangun 
pengetahuan yang menjadi tujuan pembelajaran. 
4) Reactive Teaching, untuk menerapkan model 
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pembelajaran kooperatif ini, guru perlu 
menciptakan strategi yang tepat agar seluruh 
siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi. 
Motivasi siswa dapat dibangkitkan jika guru 
mampu menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan menarik serta dapat 
meyakinkan siswanya akan manfaat pelajaran ini 
untuk masa depan mereka. Apabila guru 
mengetahui bahwa siswanya merasa bosan, maka 
guru harus segera mencari cara untuk 
mengantisipasinya. 
5) Pembelajaran yang menyenangkan, pembelajaran 
harus berjalan dalam suasana menyenangkan, 
tidak ada lagi suasana yang menakutkan bagi 
siswa atau suasana belajar yang tertekan.
11
 
 Menurut Slavin, Pembelajaran menggunakan 
metode CIRC (Cooperative Integrated Reading And 
Composition) memiliki tiga prinsip dasar yaitu, mencari 
hubungan dasar, pembelajaran langsung dalam membaca 
komprehensif, dan menulis terpadu.
12
 Pembelajaran 
kooperatif menekankan pada proses kerja sama 
antarsiswa. Kegiatan tersebut dapat membantu siswa 
untuk saling berbagi pengetahuan, bertukar pikiran kritis, 
menghargai dalam penyampaian pendapat, serta saling 
menilai peranan diri sendiri dan teman yang lain dengan 
menyenangkan.  
                                                     
11
 Nur Asma, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), hal. 14. 
 
12
 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, 
(Bandung: Nusa Media, 2008), hal. 205. 
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 Pembelajaran ini, siswa diberi ruang seluas-
luasnya untuk mencari dan mengeksplorasi diri. Siswa 
terlibat dalam proses belajar bersama, seperti saling 
membacakan satu dengan lainnya, saling membuat 
kesimpulan satu dengan yang lain, menulis tanggapan 
terhadap teks bacaan, dan berlatih pengejaan serta 
perbendaharaan kata. Selain itu, siswa juga berlatih 
memahami ide pokok dalam pembahasan, menulis draft, 
dan mempersiapkan untuk mempersentasikan kepada 
teman yang lain. 
 Kegiatan kelompok dalam pembelajaran 
kooperatif dapat membuat pengalaman berharga untuk 
siswa. Saat melakukan kerja kelompok siswa dapat belajar 
menghargai pendapat orang lain, memanfaatkan kelebihan 
dan kekurangan anggota kelompok yang lain. 
Pembentukan kelompok yang heterogen atau berbeda 
tingkat kecerdasan, budaya, latar belakang sosial akan 
memperkaya wawasan dan pengetahuan antar anggota 
kelompok. Meski pembelajaran ini dengan berkelompok, 
akan tetapi penilaian dilakukan secara individu agar 
mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 
sehingga diperlukan evaluasi secara individu.  
c. Langkah Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 
Reading And Composition) 
 Langkah-langkah pembelajaran dengan 
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menggunakan metode CIRC (Cooperative Integrated 
Reading And Composition) adalah pembentukan 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa heterogen, guru 
memberikan wacana atau bacaan sesuai tema, siswa dalam 
kelompok saling bekerja sama membacakan dan 
menyampaikan ide atau gagasan berdasarkan wacana atau 
bacaan, setiap kelompok menyusun laporan tertulis, 
presentasi hasil diskusi tiap kelompok, penutup.
13
 Selaras 
dengan Slavin, mengemukakan langkah-langkah dalam 
penggunaan metode CIRC (Cooperative Integrated 
Reading And Composition) yaitu dengan siswa bekerja 
dalam tim pembelajaran kooperatif beranggotakan 4 
orang. Siswa terlibat dalam sebuah rangkaian kegiatan 
bersama, termasuk saling membacakan satu dengan 
lainnya, saling membuatkan kesimpulan satu dengan yang 
lain, menulis tanggapan terhadap teks bacaan, dan berlatih 
pengejaan serta perbendaharaan kata. Siswa juga bekerja 
sama untuk memahami ide pokok dan kemampuan 
pemahaman yang lain. Selama pelajaran berlangsung 
siswa terlibat dalam menulis draf, saling merevisi dan 
mengedit pekerjaan satu dengan yang lain, dan 
                                                     
13
 Lucia Venda Christina, “Efektivitas Model Pembelajaran Tipe 
Group Investigation (Gi) dan Cooperative Integrated Reading And 
Composition (Circ) dalam Meningkatkan Kreativitas Berpikir Kritis dan 





mempersiapkan untuk publikasi laporan kelompok.
14
  
 Pelaksaan pembelajaran menggunakan metode 
CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) 
siswa dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa 
kelompok, setelah itu diberi bahan bacaan untuk 
didiskusikan bersama teman sekelompok dan saling 
bertanggungjawab dengan pemahaman teman satu 
kelompoknya, lalu membuat laporan untuk dapat 
dipresentasikan kepada kelompok lain.  Selain itu, 
menurut Slavin ada beberapa unsur yang harus ada dalam 
pembelajaran menggunakan metode CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition). 
  Unsur-unsur dalam penggunaan metode CIRC 
(Cooperative Integrated Reading And Composition) 
diantaranya ialah: 
1) Kelompok membaca. Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok 2-4 orang siswa sesuai dengan 
tingkat membacanya.  
2) Tim siswa dibagi ke dalam pasangan (atau 
berempat) di dalam kelompok, kemudian saling 
berinteraksi dengan kelompok serta saling 
membantu antara kelompok tinggi dan kelompok 
rendah.  
3) Kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan 
dengan cerita. Dalam hal ini siswa menggunakan 
artikel. Urutan aktivitas ini meliputi: partner 
reading, (saling koreksi), tata bahasa menulis 
hubungan cerita, mencari kata-kata sulit, makna 
kata, rangkuman cerita dan pengejaan.  
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 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, 
(Bandung: Nusa Media, 2008), hal. 200. 
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4) Pemeriksaan tugas bersama teman sejawat.  
5) Tes. Setelah akhir kegiatan siswa diberi tes 
pemahaman terhadap cerita yang telah dibaca. 
Pada tes ini siswa bekerja secara individu.  
6) Pembelajaran langsung di dalam membaca 
komprehensif.  
7) Seni berbahasa dan menulis terintegrasi. Setelah 
membaca siswa dapat menuangkannya ke dalam 
bentuk tulisan.  
8) Membaca mandiri dan buku laporan. Para siswa 
diminta membaca buku di rumah dan keesokan 




  Menurut Nur Asma mengemukakan bahwa 
tahapan tahapan dalam pembelajaran CIRC 
(Cooperative Integrated Reading And Composition) 
dibagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut:  
1) Tahap 1, mengidentifikasi topik dan 
mengorganisasikan ke dalam masing-masing 
kelompok kerja. Siswa membaca cepat berbagai 
sumber, mengajukan topik dan mengkategorikan 
saran-saran.  
2) Tahap 2, merencanakan kegiatan kelompok. 
Siswa membuat perenacnaan bersama.  
3) Tahap 3, melaksanakan Pembelajaran. Siswa 
mengumpulkan informasi, menganalisis data-data, 
dan mencapai kesimpulan. .  
4) Tahap 4, mempersiapkan Laporan Akhir. Para 
anggota kelompok menentukan hal-hal yang 
sangat penting dari pesan pembelajaran yang telah 
dipelajari.  
5) Tahap 5, menyajikan Laporan Akhir. Presentasi 
dilakukan seluruh kelas dalam berbagai macam 
bentuk. Bagian presentasi harus melibatkan 
                                                     
15
 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, 
(Bandung: Nusa Media, 2008), hal. 205. 
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khalayak (audience) secara aktif.  
6) Tahap 6, evaluasi. Siswa saling tukar umpan balik 
tentang topik, tentang hasil bacaan, yang dibaca, 
dan tentang pengalaman-pengalaman efektif 
mereka tentang bacaan tersebut.
16
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dilakukan dengan 
membagi kelompok, saling membacakan satu dengan 
lainnya, saling membuatkan kesimpulan satu dengan yang 
lain, menulis tanggapan terhadap teks bacaan, memahami 
ide pokok, dan mempersiapkan laporan untuk presentasi. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode CIRC 
(Cooperative Integrated Reading And Composition) 
 Terdapat bebrapa kelebihan dan kelemahan 
dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
CIRC. Kelebihan dalam penggunaan metode CIRC dapat 
digunakan sebagai salah satu pertimbangan alasan metode 
ini dapat digunakan atau tidak. 
  Menurut Saifulloh dalam Miftahul Huda, 
kelebihan metode CIRC (Cooperative Integrated 
Reading And Composition) adalah sebagai berikut: 
1) Siswa memiliki pengalaman dan kegiatan belajar 
yang relevan dengan perkembangan anak. 
2) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi 
siswa sehingga hasil belajar siswa akan bertahan 
lebih lama. 
3) Pembelajaran terpadu dapat membantu tumbuh 
kembang keterampilan berpikir siswa. 
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 Nur Asma, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), hal. hal. 57. 
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4) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang 
bersifat pragmatis (bermanfaat) sesuai dengan 
permasalahan yang sering ditemui dalam 
lingkungan siswa. 
5) Pembelajaran terpadu dapat menumbuh 
kembangkan interaksi sosial siswa seperti 
kerjasama, toleransi, komunikasi, dan respek 
terhadap gagasan orang lain. 
6) Membangkitkan motivasi belajar siswa serta 




 Metode ini juga memiliki kekurangan dalam 
pelaksanaannya. Menurut Widyasari metode CIRC 
(Cooperative Integrated Reading And Composition) 
memiliki kelemahan membutuhkan waktu yang lama 
dalam praktiknya. Penggunaan waktu yang tidak sedikit 
digunakan untuk diskusi dan sulitnya mengatur kelas agar 
kondusif.
18
 Oleh karena itu untuk mengatasi kekurangan 
ini diperlukan guru yang pandai dalam mengatur waktu, 
seperti memberikan batasan waktu ketika diskusi 
berlangsung supaya pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode ini dapat berjalan dengan baik. 
 Menurut Slavin dalam Lucia, metode 
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 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 221. 
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 Widyasari, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi SMA, 




pembelajaran ini hanya dapat dilakukan pada mata 
pelajaran yang menggunakan bahasa.
19
 Sehingga pada 
mata pelajaran seperti matematika dan pelajaran yang 
menggunakan prinsip menghitung tidak dapat 
menggunakan metode ini. Metode ini lebih menekankan 
pada membaca, menulis, dan seni berbahasa. 
2. Kemampuan Berfikir Kritis 
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
 Kemampuan berpikir kritis merupakan 
kegiatan berpikir untuk menganalisis ide atau gagasan 
ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara 
tajam, memilih mengidentifikasi, mengkaji, dan 
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. 
Pemikiran kritis juga merupakan pemikiran reflektif 
dan produktif, serta melibatkan evaluasi bukti.
20
 
Menurut Robert Ennis dalam Reza Rachmatullah, 
berpikir kritis memiliki maksud sebagai pemikiran 
yang masuk akal dan refleksi yang berfokus untuk 
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau 
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 Lucia Venda Christina, “Efektivitas Model Pembelajaran Tipe 
Group Investigation (GI) dan Cooperative Integrated Reading And 
Composition (CIRC) dalam Meningkatkan Kreativitas Berpikir Kritis dan 
Hasil Belajar Ips Siswa Kelas 4”, Scholaria, Vol. 6, No. 3, September 2016, 
hal. 221. 
20
 Pamularsih, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Cooperative Reading and Composition (CIRC) dan Kemampuan Berpikir 
Kritis Terhadap Kemampuan Apresiasi Cerpen Siswa SDN Mrayan 






 Kedua definisi tersebut mengartikan 
bahwa kemampuan berpikir kritis adalah proses mental 
untuk mengolah dan mengevaluasi informasi yang 
diperoleh untuk membentuk sebuah keyakinan 
kebenaran informasi yang diperoleh.  
 Kemampuan berpikir kritis pada siswa 
memiliki keuntungan yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-harinya. Selain itu, siswa dapat 
memilah dan memilih informasi yang tepat dan lebih 
berhati-hati dalam kehidupannya.  
Ada beberapa keuntungan yang diperoleh 
dari pembelajaran yang menekankan pada proses 
keterampilan berpikir kritis, antara lain: 
1) Belajar lebih ekonomis, yakni bahwa apa 
yang diperoleh dan pengajarannya akan tahan 
lama dalam pikiran siswa. 
2) Cenderung menambah semangat belajar dan 
antusias baik pada guru maupun pada siswa. 
3) Diharapkan siswa dapat memiliki sikap 
ilmiah. 
4) Siswa memiliki kemampuan memecahkan 
masalah baik pada saat proses belajar 
mengajar di kelas maupun dalam menghadapi 
permasalahan nyata yang akan dialaminya.22 
  Sedangkan untuk dapat memiliki kemampuan 
                                                     
21
 Reza Rachmatullah, “Kemampuan Berpikir Kritis Dan Konsep 
Diri Dengan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar”, Universitas Terbuka Jakarta, hal. 3. 
 
22
 Deti Ahmatika, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 




berpikir kritis dibutuhkan kesadaran dan ketrampilan 
dalam memaksimalkan kerja otak sehingga kerangka 
atau cara berpikir memiliki pola yang baik.  
 Menurut Kneedler dalam Hendra Surya 
mengemukakan bahwa langkah - langkah berpikir 
kritis itu dapat dikelompokkan menjadi tiga 
langkah: 
1) Mengenali masalah (defining and clarifying 
problem) 
a) Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan 
pokok. 
b) Membandingkan kesamaan dan perbedaan-
perbedaan. 
c) Memilih informasi yang relevan. 
d) Merumuskan atau memformulasi masalah. 
2) Menilai informasi yang relevan 
a) Menyeleksi fakta, opini, hasil nalar 
(judgment). 
b) Mengecek konsistensi. 
c) Mengidentifikasi asumsi. 
d) Mengenali kemungkinan faktor stereotip. 
e) Mengenali kemungkinan bias, emosi, 
propaganda, salah penafsiran kalimat 
(semantic slanting). 
f) Mengenali kemungkinan perbedaan 
orientasi nilai dan ideologi. 
3) Pemecahan masalah atau penarikan 
kesimpulan 
a) Mengenali data yang diperlukan dan cukup 
tidaknya data. 
b) Meramalkan konsekuensi yang mungkin 
terjadi dari keputusan atau pemecahan 
masalah atau kesimpulan yang diambil.
23
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  Berdasarkan langkah-langkah tersebut, 
kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dengan tiga 
cara, yaitu mengenali masalah yang dihadapi atau 
masalah dari sebuah informasi, lalu menilai informasi 
tersebut dengan mengidentifikasi informasi mana yang 
fakta, opini, atau asumsi, dan memecahkan masalah 
untuk menarik kesimpulan.  
b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
  Mengukur kemampuan berpikir kritis pada 
siswa dapat dilakukan menggunakan indikator. Ada 
berbagai indikator yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran untuk mengukur tingkat kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
     Menurut Carole Wade dalam Hendra 
Surya, ada delapan indikator kemampuan dalam 
berpikir kritis, diantaranya sebagai berikut: 
1) Kegiatan merumuskan pertanyaan. 
2) Membatasi permasalahan. 
3) Menguji data-data. 
4) Menganalisis berbagai pendapat dan bias. 
5) Menghindari pertimbangan yang sangat 
emosional. 
6) Menghindari penyederhanaan berlebihan. 
7) Mempertimbangkan berbagai interpretasi. 
8) Mentoleransi ambiguitas.24 
  Menurut Ennis dalam Hendra Surya 
                                                                                                                 
Elek Media Komputindo, 2011),  hal. 136. 
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mengidentifikasi ada dua belas indikator kemampuan 
berpikir kritis yang dikelompokkan ke dalam lima 
besar aktivitas. Indikator ini dapat digunakan sebagai 
alat ukur untuk menentukan seberapa kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
   Adapun indikatornya sebagai berikut: 
1) Memberikan penjelasan sederhana, yang 
berisi memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta 
menjawab pertanyaan tentang suatu 
penjelasan atau pernyataan. 
2) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri 
atas mempertimbangkan apakah sumber 
dapat dipercaya atau tidak dan mengamati 
serta mempertimbangkan suatu laporan hasil 
observasi. 
3) Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan 
mendeduksi atau mempertimbangkan hasil 
deduksi, mempertimbangkan hasil induksi, 
dan membuat serta menentukan nilai 
pertimbangan. 
4) Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri 
atas mengidentifikasi istilah-istilah dan 
definisi pertimbangan dan juga dimensi, 
serta mengidentifikasi asumsi. 
5) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri 
atas menentukan tindakan dan berinteraksi 
dengan orang lain. Indikator-indikator 
tersebut dalam prakteknya dapat bersatu 
padu membentuk sebuah kegiatan atau 
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  Berdasarkan penjelasan tersebut, indikator 
kemampuan berpikir kritis berarti siswa dapat 
memberikan penjelasan secara singkat, mampu 
menyimpulkan topik bahasan atau informasi, serta 
dapat menjelaskan kembali menggunakan kemampuan 
berpikirnya.   
B. Kajian Pustaka Relevan 
Kajian pustaka merupakan uraian singkat tentang 
hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
tentang masalah yang sejenis, sehingga diketahui secara jelas 
posisi dan kontribusi peneliti. Kajian pustaka ini berfungsi 
sebagai dasar outentik tentang keaslian penelitian. Ada 
beberapa karya yang cukup berkaitan diantaranya: 
1. Penelitian oleh Oktanti Firdausi yang berjudul 
“Pengaruh Metode CIRC (Cooprative Integrated 
Reading And Composition) Dalam Membaca 
Pemahaman Terhadap Pencapaian Hasil Belajar Pada 
Siswa Kelas V di SDN Karangrejo 02”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan nilai thitung > nilai ttabel 
yang dibuktikan dengan pemahaman materi pada siswa 
kelas eksperimen (VA) menunjukkan bahwa hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (H0) ditolak. 
Tingkat keberhasilan dari penggunaan metode CIRC 
dilakukan dengan rumus perhitungan keefektifan relatif 





 Dari hasil tersebut dapat 
dinyatakan bahwa memberikan pengaruh yang lebih 
baik dan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dengan 
menerapkan metode pembelajaran CIRC lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang tidak menerapkan metode 
pembelajaran CIRC. 
2. Penelitian oleh Nur Wahyu Purboyanti yang berjudul 
“Keefektifan Metode Cooperative Intregated Reading 
And Composition Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Siswa Kelas IV di SDN Pundung 
Imogiri Bantul”. Hasil analisis data yang dilakukan 
adalah tampak adanya perbedaan dalam pencapaian 
hasil belajar. Pada pretes mean hasil belajar adalah 
63,33 sedangkan mean pada pascates adalah 76,38. 
Median pada pretes 63 sedangkan median pada 
pascates adalah 76. Standar deviasi pada pretes 4.06 
sedangkan standar deviasi pada pascates 5,98. 
Pencapaian nilai rata rata siswa pada pascates lebih 
besar dibandingkan pencapaian nilai pada pretes (76,38 
> 63,33).
27
 Hal ini menujukkan bahwa metode CIRC 
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(Cooperative Integrated Reading and Composition) 
efektif digunakan pada pembelajaran PKn (Pendidikan 
Kewarganegaraan).  
3. Penelitian oleh Fatkul Jannah yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Cooperative Integrated Reading And Composition 
(CIRC) Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V 
SDN 034 Tarai Bangun”. Hasil penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen dengan dua kelompok sampel 
yaitu yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kelas eksperimen pada rata-rata pretes adalah 
50,7 meningkat menjadi 74,1 pada postes dengan 
peningkatan N-gain 0,49 (sedang). Pada kelas kontrol 
rata-rata pretesnya adalah 52,42 meningkat menjadi 
68,18 pada postes dengan peningkatan N-gain 0,32 
(sedang). Hasil uji-t pada α = 0,05 dengan dk = 77 
diperoleh ttabel=2,000. Berdasarkan analisis data 
diperoleh thitung= 2,45 jadi, thitung= 2,45> 
ttabel=2,000, berarti terdapat perbedaan hasil belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh baik dan 
besar pengaruh dari model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC adalah 26% terhadap hasil belajar IPS siswa 
                                                                                                                 
Kewarganegaraan Siswa Kelas IV di SDN Pundung Imogiri Bantul”, 






Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah metode 
CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition)  
memiliki pengaruh dalam penerapannya pada pembelajaran 
siswa. Siswa memiliki kemampuan dan hasil belajar yang 
meningkat setelah belajar menggunakan metode CIRC 
(Cooperative Integrated Reading And Composition). Hal ini 
dibuktikan dengan perbedaan nilai dari kelas kontrol dan 
kelas experimen serta hasil pre-tes dan post-tes yang 
meningkat dari siswa. Berdasarkan data tersebut mendorong 
penulis untuk melakukan penelitian menggunakan metode 
CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition)  
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
C. Hipotesis 
Hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga 
dalam penelitian setelah peneliti memaparkan kajian teori 
dan kerangka berpikir. Adapun definisi hipotesis adalah 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk dalam bentuk kalimat pertanyaan.
29
 Kata sementara 
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dimaksudkan karena jawaban didapatkan melalui teori yang 
dikumpulkan melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga 
dapat dinyatakan sebagai jawaban secara teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian karena belum memiliki jawaban 
yang empirik dengan data. Adapun hipotesis yang penulis 
ajukan adalah penerapan Metode CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition) memiliki pengaruh 
positif terhadap kemampuan berpikir kritis materi peristiwa 
mengisi kemerdekaan siswa kelas V di MI Miftahul Huda 











A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitaif dengan pendekatan eksperimen. 
Penelitian kuantatif merupakan suatu proses penelitian yang 
menghasilkan data berupa angka-angka, dan analisis 
menggunakan statistik.
1
 Jenis penelitian eksperimen pada 
penelitian ini menggunakan quasi experimental design (pola 
eksperimental semu). Desain atau pola penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan rancangan non-
equivalent control group.2 Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan 
pada subjek yang diteliti melalui uji t terhadap pengaruh 
kemampuan berpikir kritis terhadap materi peristiwa mengisi 
kemerdekaan. 
  Penelitian ini terdapat dua kelompok yang masing-
masing dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi 
perlakuan (X) dan   kelompok   yang  lain   tidak.  Kelompok   
yang  diberi   perlakuan  disebut kelompok eksperimen dan 
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok 
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kontrol.  Desain dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Desain Penelitian
3
 
Subjek Perlakuan Post-test 
KE 1       
KE 2       
Keterangan: 
KE 1 : Kelompok eksperimen 
KE 2 : Kelompok kontrol 
     : Pelaksanaan perlakuan menggunakan metode CIRC 
    : Pelaksanaan perlakuan tanpa metode CIRC 
    : Pengukuran akhir (post-test) kemampuan berpikir 
     kritis siswa 
  Desain pada penelitian ini, kelompok eksperimen 
diberi perlakuan (treatment) menggunakan metode CIRC dan 
kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 
Terakhir, kedua kelompok diberikan tes (post-test) untuk 
mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
serta mencari tahu ada atau tidaknya pengaruh penggunaan 
metode CIRC terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
  Selanjutnya, pengaruh dari perlakuan (treatment)  
dianalisis  dengan  uji beda menggunakan statistika (t-test). 
Jika terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang 
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diberikan berpengaruh secara signifikan.
4
 Sehingga dapat 
diketahui berpengaruh atau tidaknya penggunaan metode 
CIRC terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat penelitian yang dipilih dilakukan di MI 
Miftahul Huda Jepara dengan pertimbangan : 
a. Adanya masalah yang diteliti di MI Miftahul Huda 
Jepara 
b. MI Miftahul Huda Jepara memiliki kelas pararel yang 
dapat dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas 
eksperiment. 
c. Adanya pandemi Covid-19, wilayah MI Miftahul 
Huda Jepara berada dalam zona hijau sehingga 
pembelajaran secara bergantian dapat dilaksanakan 
secara tatap muka atau luring. 
2. Waktu penelitian 
Adapun pelaksaan penelitian ini dilakukan pada 
semester genap tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini 
dimulai pada tanggal 01 Mei – 01 Juni 2021. 
C. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri 
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atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yaang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya.
5 
Penelitian ini 
adalah penelitiaan eksperimen dengan populasi kelas 5. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 
MI Miftahul Huda Jepara, yang terdiri dari 2 kelas yakni 
kelas 5A dan kelas 5B. Pada kelas 5A menjadi kelas 
eksperimen dengan jumlah 25 siswa yang pembelajarannya 
menggunakan metode CIRC (Cooperative Integrated 
Reading And Composition), sedangkan untuk kelas kontrol 
adalah 5B dengan jumlah 25 siswa yang pembelajarannya 
tanpa menggunakan metode CIRC (Cooperative Integrated 
Reading And Composition).  
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas terhadap 
persebaran data kelas V dengan menggunakan nilai UAS 
semester gasal. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
data tersebut homogen atau tidak. Uji homogenitas dihitung 
dengan menggunakan uji Fisher. Uji Fisher dilakukan 
dengan membandingkan         dengan        pada tabel 
distribusi F dengan dk pembilang n-1 untuk varians terbesar 
dan dk penyebut n-1 untuk varians terkecil. Data 
berdistribusi homogen apabila         lebih kecil dari (<) 
       dengan taraf signifikasi 5%. Berikut ini hasil 
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perhitungan homogenitas menggunakan uji Fisher. 
Tabel 3.2 Hasil Uji Homogenitas 
Kelas Varians                
VA 
(Eksperimen) 





Berdasarkan data tersebut, diperoleh varians kelas 
VA (kelas eksperimen) sebesar 14,41 dan kelas VB (kelas 
kontrol) sebesar 12,7775. Sehingga         1,12776 dan 
       1,98375. Hal tersebut menunjukkan bahwa         
lebih kecil (<) dari        maka kedua kelas menunjukkan 
distribusi homogen. Hasil perhitungan selengkapnya terdapat 
pada lampiran 16. 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
6
 
Peneliti menggunakan dua variabel dalam melakukan 
penelitian ini yaitu variabel independen (x) dan variabel 
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a. Variabel Independen (x) 
  Variabel independen (x) merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab 
variabel dependen. Variabel independen (x) dalam 
penelitian ini adalah metode CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition). 
b. Variabel Dependen (y) 
  Variabel dependen (y) merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 
variabel independen (x). Variabel dependen (y) 
dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir 
kritis siswa. 
2. Indikator Penelitian 
Indikator dalam penelitian sebagai setiap 
variabel yang mengindikasikan adanya kondisi tertentu 
yang kemudian digunakan untuk mengukur setiap 
perubahan yang terjadi dalam proses penelitian.
7
 
Berdasarkan definisi tersebut indikator digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel (x) yaitu metode CIRC 
(Cooperative Integrated Reading And Composition) 
memberi pengaruh kepada variabel (y) yaitu 
kemampuan berpikir kritis atau tidak. 
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  Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 
terdapat pada variabel (y) yaitu kemampuan berpikir 
kritis. Adapun indikatornya adalah siswa dapat 
memberikan penjelasan secara singkat, mampu 
menyimpulkan topik bahasan atau informasi, serta dapat 
menjelaskan kembali menggunakan kemampuan 
berpikirnya pada materi peristiwa mengisi kemerdekaan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Pada penelitian ini menggunakan tes tulis 
berupa post-test only atau hanya menggunakan post-test 
saja. Post-test merupakan tes yang digunakan untuk 
mengkaji seberapa besar hasil belajar siswa yang dicapai 
setelah proses pembelajaran.
8
 Post-test dilakukan setelah 
proses pembelajaran dimulai yaitu pada kelas kontrol 
pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen 
menggunakan Metode CIRC (Cooperative Integrated 
Reading and Composition) dalam proses pembelajaran. 
 Tes ini berfungsi untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan hasil belajar materi peristiwa mengisi 
kemerdekaan menggunakan Metode CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition) pada kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol. Tes digunakan kepada 
kedua kelas dengan alat tes yang sama dan hasil 
pengolahan data digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis penelitian. 





















Skor Indikator Kriteria 
1  Apabila dalam jawaban menyebutkan 
1 aspek dari indikator berpikir kritis 
yaitu memberikan penjelasan 
sederhana, menyimpulkan pokok 
permasalahan, memberikan penjelasan 
lanjut. 
Kurang 
2  Apabila dalam jawaban menyebutkan 
2 aspek dari indikator berpikir kritis 
yaitu memberikan penjelasan 
sederhana, menyimpulkan pokok 
permasalahan, memberikan penjelasan 
lanjut. 
Cukup 
3  Apabila dalam jawaban siswa terdapat 
3 aspek dari indikator berpikir kritis 
yaitu memberikan penjelasan 
sederhana, menyimpulkan pokok 





tasi merupakan catatan peristiwa pada waktu yang lalu, 
dan dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun karya-
karya monumental dari seseorang.
9
 Pada penelitian ini, 
dokumentasi digunakan sebagai data penunjang 
penelitian. Dokumentasi yang dilampirkan dalam 
penelitian ini adalah profil MI Miftahul Huda Jepara, 
foto pembelajaran, lembar materi bacaan siswa, hasil 
pengerjaan lembar kerja siswa, hasil pengerjaan uji coba 
soal, dan hasil pengerjaan post-test oleh siswa. 
3. Uji Instrumen Penelitian 
Analisis instrumen alat evaluasi perlu diuji coba 
terlebih dahulu untuk mengetahui apakah alat evaluasi 
yang digunakan tersebut layak digunakan. Uji coba 
instrumen dilakukan terhadap kelas uji coba yaitu pada 
siswa kelas VI di MI Miftahul Huda Jepara. Jumlah soal 
uji coba sebanyak 15 butir soal essay. Berikut adalah hasil 
analisis uji coba. 
a. Analisis Validitas 
Analisis validitas dilakukan untuk mengetahui 
soal yang disusun dalam kategori soal yang valid atau 
kategori tidak valid. Perhitungan diperoleh dengan 
cara menghitung korelasi produk moment 
menggunakan rumus    . Taraf signifikasi 5% 
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dengan N=20 diperoleh        = 0,4438. Butir soal 
dikatakan valid apabila nilai     >       . Soal tes uji 
coba terdiri dari 15 soal essay dengan hasil tes dari 
15 butir soal didapat 11 soal yang valid dan 4 soal 
tidak valid. 
Tabel 3.4 Validitas Soal Uji Coba 
Kriteria Butir Soal Jumlah 
Valid 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 
10, 11, 14, 15 
11 
Tidak Valid 1, 8, 12, 13 4 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 9. 
b. Reabilitas 
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui 
tingkat keajegan atau konsistensi jawaban instrumen. 
Instrumen dikatakan reliabel apabila tes tersebut 
digunakan secara berulang peserta didik yang hasil 
pengukurannya relative sama yang diketahui melalui 
kriteria pada tabel 3.1. Dari perhitungan uji 
reliabilitas didapatkan hasil 0,82550549. Nilai 
koefisien korelasi tersebut pada interval 0,8-1,0 
dalam kategori sangat tinggi. Perhitungan 
selengkapnya terdapat pada lampiran 9. 
c. Tingkat Kesukaran Soal 
Uji tingkat kesukaran merupakan cara untuk 
mengetahui tingkat kesukaran soal tersebut masuk 
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dalam kategori sukar, sedang, atau mudah. 
Tabel 3.5 Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 
Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Sukar 12, 13 2 
Sedang 1, 3, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 13, 14, 15 
10 
Mudah 2, 4, 11 3 
Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan 
indeks kesukaran butir soal terdapat 2 butir soal 
dalam kategori sukar, 10 butir soal dalam kategori 
sedang, dan 3 butir soal dalam kategori mudah. 
Perhitungan tingkat kesukaran butir soal terdapat 
pada lampiran 9. 
d. Daya Pembeda Soal 
Daya Pembeda soal adalah kemampuan suatu 
soal untuk membedakan siswa berkemampuan tinggi 
dan siswa dengan kemampuan rendah. 
Tabel 3.6 Daya Pembeda Soal 
Kriteria Butir Soal Jumlah 
Jelek 1, 6, 12, 13 4 
Cukup 2, 5, 8, 14, 15 5 
Baik 3, 4, 7, 9, 10, 
11 
6 
Baik Sekali - - 
Berdasarkan hasil tes uji daya pembeda pada 
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15 butir soal maka diperoleh hasil bahwa 4 butir soal 
dinyatakan jelek, 5 butir soal cukup, dan 6 butir soal 
baik. Sehingga soal pada kriteria cukup dan baik 
berjumlah 11 dan jelek berjumlah 4 soal kemudia 
disimpulkan bahwa soal memliki kategori baik. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 9. 
4. Uji Prasyarat Normalitas 
Uji normalitas pada uji prasyarat analisis data 
awal digunakan untuk mengetahui data yang akan 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Data yang 
diambil adalah dari nila UAS Gasal mata pelajaran PKn 
kelas V di MI Miftahul Huda Jepara. 
Uji normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan uji Liliefors. Kriteria pengujian yang 
digunakan untuk taraf signifikan α = 5%. Data dikatakan 
berdistribusi normal apabila         lebih kecil (<) atau 
sama dengan (=)        dan sebaliknya jika         lebih 
besar (>) dari        maka data tidak berdistribusi normal. 
Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 3.7 Uji Normalitas Data Awal 
Kelas                 Keterangan 
VA 
(Eksperimen) 





0,1112 0,1772 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa uji 
normalitas data awal pada kelas VA (kelas eksperimen) 
diperoleh         = 0,1642, sedangkan pada kelas VB 
(kelas kontrol) diperoleh         = 0,1112. Selanjutnya 
harga ini dibandingkan dengan        dengan taraf 
signifikasi 5% yang ditetapkan yaitu 0,1772. Karena 
        lebih kecil daripada        maka distribusi data 
nilai statistik siswa kelas VA dan VB dinyatakan 
berdistribusi normal. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 15. 
F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, maupun 
tes.
10
 Pada bagian ini peneliti akan menganalisis data 
berdasarkan tes yang telah terkumpul. 
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1. Uji Prasyarat Normalitas 
Untuk menguji normalitas skor tes digunakan 
uji normalitas liliefors. Langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
a. Mencari simpangan baku 
        
b. Untuk bilangan baku dihitung dengan menggunakan 
daftar distribusi normal baku, dan kemudian dihitung 
dengan rumus F(Zi)=(Z ≤ Zi). 
c. Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, Z3……Zn 
dengan rumus: 
        
d. Kemudian hitung selisih F (zi) – S (zi), kemudian 
tentukan harga mutlaknya. 
e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga 
mutlak selisih tersebut disebut Lhitung. Selanjutnya 
pada taraf signifikan α = 0,05 dicari harga Ltabel 
pada daftar nilai kritis L untuk uji Liliefors. Kiteria 
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2. Analisis Uji Hipotesis T-Test 
Teknik ini digunakakan untuk menguji 
perbedaan dua rata-rata yang menyatakan ada perbedaan 
yang signifikan atau tidak antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Pengujian hipotesis penelitian yang 
menggunakan hasil t-test biasanya ditunjukan untuk 
menolak hipotesis nihil (  ) yang menyatakan tidak ada 
pengaruh, dan menerima hipotesis kerja (  ) yang 
menyatakan ada pengaruh terhadap perlakuan. Setelah 
itu hipotesis yang dibuat diuji signifikasinya dengan 
analisis uji-t, dengan rumus t-test sebagai berikut: 
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Jika  -       >         >        maka    
diterima, artinya signifikan. Jika -       <         < 
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 
diantaranya melakukan observasi, menyusun perangkat 
pembelajaran berdasarkan Metode CIRC (Cooperative 
Integrated Reading and Composition), dan membuat 
instrumen soal. Observasi dilakukan sebelum pelaksanaan 
penelitian untuk mengetahui permasalahan yang timbul pada 
saat proses pembelajaran di MI Miftahul Huda Jepara. 
Perangkat pembelajaran dan bahan ajar didapatkan melalui 
buku ajar siswa yang telah diringkas oleh peneliti untuk 
diambil pada kompetensi dasar 3.3 dan 4.3 sesuai dengan 
fokus penelitian materi peristiwa mengisi kemerdekaan. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat 
instrumen terlebih dahulu. Instrumen tersebut berisi tentang 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, kisi-kisi soal, soal uji coba, soal post-
test, kunci jawaban soal, dan bahan ajar siswa. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan uji coba instrumen di kelas VI 
MI Miftahul Huda Jepara. Instrumen tersebut berisi soal 
kognitif materi peristiwa mengisi kemerdekaan yang terdiri 
tes essay sebanyak 15 soal. Kisi-kisi instrumen disusun 
berdasarkan indikator materi peristiwa mengisi kemerdekaan. 
Kisi-kisi instrumen tersebut terdapat pada lampiran 5. 
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Kemudian uji coba instrumen digunakan untuk mengetahui 
tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran. Hasil analisis validasi soal terdapat pada tabel 4.1. 
Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 9a dan 
9b. 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Huda 
Jepara. Pengambilan data dan penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 01 Mei sampai 01 Juni 2021. Selanjutnya untuk 
mengetahui kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen 
atau tidak, dilakukan pengujian uji normalitas dan 
homogenitas. Pengujian dilakukan berdasarkan nilai UAS 
mata pelajaran PKn kelas V. Hasil uji normalitas dan 
homogenitas data awal dapat dilihat pada lampiran 15 dan 16. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
dengan jumlah keseluruhan 50 siswa yang terdiri 2 kelas. 
Kelas V A berjumlah 25 siswa dan V B berjumlah 25 siswa. 
Sampel didapatkan secara random dengan cara undian dan 
didapatkan kelas V A sebagai kelas eksperimen dan kelas V B 
sebagai kelas kontrol di MI Miftahul Huda Jepara. Kelas 
eksperimen (V A) diberi perlakuan yaitu pembelajaran materi 
peristiwa mengisi kemerdekaan menggunakan Metode CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Composition). 
Sedangkan kelas kontrol (V B) diberi perlakuan tanpa 
menggunakan Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading 
and Composition).  
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Setelah instrumen soal diuji cobakan ke kelas VI 
diperoleh 11 soal essay yang valid dan reliabel. Pada 
perhitungan daya beda, terdapat 5 soal yang memiliki kriteria 
jelek. Sehingga pada penelitian ini digunakan 10 soal essay 
untuk post-test.  Kemudian setelah dilakukan perlakuan pada 
kelas VA (kelas eksperimen) berupa pembelajaran 
menggunakan Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading 
and Composition) dan kelas VB (kelas kontrol) berupa 
pembelajaran tanpa menggunakan Metode CIRC (Cooperative 
Integrated Reading and Composition), siswa diberikan soal 
post-test untuk mengetahui kemampuan yang dicapai oleh 
siswa setelah dilakukan pembelajaran. Nilai post-test kelas 
kontrol dan eksperimen sebagai berikut:  
Tabel 4.1 Data Nilai Post-test 
No. 
Kelas 
Eksperimen (X1) Kelas Kontrol (X2) 
1 82 79 
2 90 76 
3 96 83 
4 76 79 
5 80 81 
6 80 81 
7 92 89 
8 95 75 
9 84 92 
10 90 80 
11 84 76 
12 90 79 
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13 85 77 
14 83 78 
15 81 75 
16 81 78 
17 77 79 
18 90 83 
19 90 76 
20 78 82 
21 90 82 
22 80 87 
23 93 79 
24 83 81 
25 88 91 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, 
diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol yaitu untuk kelas eksperimen 86 
sedangkan untuk kelas kontrol 81. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Prasyarat Normalitas 
Uji ini dilakukan setelah kedua kelas 
mendapatkan perlakuan yang berbeda, yakni kelas VA 
sebagai kelas eksperimen menggunakan Metode CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dan 
kelas VB sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan 
Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and 




Uji normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan uji Liliefors. Kriteria pengujian yang 
digunakan untuk taraf signifikan α = 5%. Data dikatakan 
berdistribusi normal apabila         lebih kecil (<) atau 
sama dengan (=)        dan sebaliknya jika         lebih 
besar (>) dari        maka data tidak berdistribusi normal. 
Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.2 Uji Normalitas Data Akhir 
Kelas                 Keterangan 
VA 
(Eksperimen) 
0,12343 0,1772 Normal 
V B 
(Kontrol) 
0,1626 0,1772 Normal 
 
Perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada 
lampiran 18. 
2. Analisis Hipotesis Data T-Test 
Teknik ini digunakakan untuk menguji perbedaan 
dua rata-rata yang menyatakan ada perbedaan yang 
signifikan atau tidak antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pengujian hipotesis penelitian yang menggunakan 
hasil t-test biasanya ditunjukan untuk menolak hipotesis 
nihil (  ) yang menyatakan tidak ada pengaruh, dan 
menerima hipotesis kerja (  ) yang menyatakan ada 
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pengaruh terhadap perlakuan. Setelah itu hipotesis yang 
dibuat diuji signifikasinya dengan analisis uji-t. 
Hasil perhitungan diperoleh hasil nilai         
sebesar -3,21518 dan        pada taraf signifikasi 5% 
sebesar 2,0106. Selanjutnya dikonsultasikan dengan 
kriteria perhitungan data t-test yaitu jika  -       >         
>        maka    diterima, artinya signifikan. Jika -       
<         <       , maka    diterima, artinya tidak 
signifikan. Maka         = -3,21518 tidak berada di antara 
-       = -2,0106 dan        = 2,0106. Sehingga    
ditolak dan    diterima. Berdasarkan perhitungan tersebut 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh 
variabel x terhadap y. Dalam hal ini, dapat dikatakan 
bahwa hipotesis diterima yaitu adanya pengaruh 
penggunaan Metode CIRC terhadap kemampuan berpikir 
kritis materi peristiwa mengisi kemerdekaan siswa kelas 
V di MI Miftahul Huda Jepara. Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran 20. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian quasy eksperimen. 
Tujuannya untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari 
penggunaan metode CIRC terhadap kemampuan berpikir 
kritis pada kelas V materi peristiwa mengisi kemerdekaan di 
MI Miftahul Huda Jepara. Penelitian ini terdapat dua kelas, 
yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
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eksperimen diberi perlakuan pada pembelajaran menggunakan 
metode CIRC, sedangkan pada kelas kontrol diberi perlakuan 
tanpa menggunakan metode CIRC. Perbedaan pemberian 
perlakuan ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 
metode CIRC terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut pembahasan hasil 
penelitian ini. 
Metode pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 
Reading And Composition) merupakan salah satu 
pembelajaran kooperatif atau cooperative learning. Metode 
CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) 
merupakan program komprehensif untuk mengajarkan 
membaca dan menulis pada siswa sekolah dasar kelas tinggi.
13
 
Melalui membaca dan menulis, siswa dapat menambah 
wawasan, pengetahuan, serta dapat membantu siswa 
memahami materi pembelajaran. Kegiatan membaca dan 
menulis adalah kegiatan  kompleks dan melibatkan berbagai 
aktivitas. Sehingga dalam pelaksaannya dibutuhkan 
konsentrasi dan fokus untuk dapat menemukan pokok bahasan 
dalam suatu bacaan dan dapat menuangkan gagasannya dalam 
bentuk tulisan. Dalam penelitian ini terdapat perbedaan 
perlakuan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 
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metode CIRC. Sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan 
metode tersebut.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari perhitungan uji 
T-test, hasil nilai         sebesar -3,21518 dan        pada 
taraf signifikasi 5% sebesar 2,0106. Maka         = -3,21518 
tidak berada di antara -       = -2,0106 dan        = 2,0106. 
Sehingga    ditolak dan    diterima. Perhitungan tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh variabel x 
terhadap y. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa hipotesis 
diterima yaitu adanya pengaruh penggunaan Metode CIRC 
terhadap kemampuan berpikir kritis materi peristiwa mengisi 
kemerdekaan siswa kelas V di MI Miftahul Huda Jepara. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Fatkul 
Jannah yang menjelaskan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
antara penggunan metode CIRC dengan tanpa menggunakan 
metode tersebut. Dibuktikan dengan perolehan hasil uji t yaitu 
        >        (2,45 > 2,000) yang berarti hipotesis kerja 
(Ha) dalam penelitian ini diterima.
14
  
Pada rata-rata nilai post-test kelas kontrol adalah 81 
dan kelas eksperimen adalah 86. Rata-rata perolehan nilai ini 
didapatkan dari jawaban peserta didik setelah soal dan 
perlakuan diberikan. Masing-masing jawaban dinilai 
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 Fatkul Jannah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 
Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa Kelas V SDN 034 Tarai Bangun”, Karya 
Ilmiah: Universitas Riau, 2014, hal. 1. 
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berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis seperti yang 
terdapat pada lampiran 12. Hasilnya siswa yang berada dalam 
kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi yang artinya 
memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dari 
kelas kontrol. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Salah satunya merupakan pengaruh dari metode 
pengajaran yang digunakan pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan semaksimal mungkin, 
akan tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum 
sempurna. Peneliti telah berusaha untuk menyempurnakan 
penelitian ini dengan bantuan dari kepala sekolah, guru kelas 
V, dan dosen pembimbing tetapi masih terdapat hal yang sulit 
dikendalikan diantaranya: 
1. Kondisi kelas yang kurang kondusif sehingga proses 
pembelajaran sedikit terganggu. 
2. Penelitian ini hanya meneliti kemampuan berpikir kritis 
siswa di ranah kognitif (pengetahuan) saja. 
3. Adanya pandemi Virus Covid-19 yang mengharuskan 
siswa untuk belajar jarak jauh, sehingga penelitian 
dilakukan secara terbatas ketika siswa mendapat shift 











Setelah melakukan penelitian yang dilaksanakan di 
MI Miftahul Huda tentang pengaruh penggunaan metode 
CIRC terhadap kemampuan berpikir kritis memiliki 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode 
CIRC terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  
Hal tersebut dapat dilihat pada data yang telah 
dihitung dengan uji analisis t-test. Berdasarkan perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa nilai         sebesar -3,21518 
dan        pada taraf signifikasi 5% sebesar 2,0106. 
Selanjutnya dikonsultasikan dengan kriteria perhitungan data 
t-test yaitu jika  -       >         >        maka    diterima, 
artinya signifikan. Jika -       <         <       , maka    
diterima, artinya tidak signifikan.  
Maka         = -3,21518 tidak berada di antara -
       = -2,0106 dan        = 2,0106. Sehingga    ditolak dan 
   diterima. Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh variabel x terhadap 
y. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima 
yaitu adanya pengaruh penggunaan Metode CIRC terhadap 
kemampuan berpikir kritis materi peristiwa mengisi 





Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah 
dilakukan, bahwa metode CIRC berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa, maka peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik atau guru dapat menggunakan metode 
CIRC sebagai salah satu referensi mengajar dan siswa 
dapat membaca dan menulis sehingga memperoleh 
pengetahuan beru melalui penemuannya sendiri. 
2. Bagi siswa dapat belajar menggunakan metode CIRC 
ketika membaca buku untuk menemukan pengetahuan 
baru dan dapat menuliskannya untuk tindak lanjut 
pembelajaran. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 
dengan menggunakan variabel lain selain kemampuan 
berpikir kritis siswa, seperti membaca pemahaman atau 
minat baca peserta didik. 
C. Kata Penutup 
Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Banyak 
kekurangan dan kelemahan akibat terbatasnya pengetahuan 
serta minimnya referensi atau rujukan yang peneliti peroleh 
pada penyusunan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa 
terdapat banyak kesalahan dalam penyusunan skripsi ini 
karena manusia tak luput dari kesalahan. Kritik dan saran 
yang membangun untuk lebih baik lagi selalu peneliti 
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harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. 
Puji syukur kepada Allah SWT yang tak terhinga 
karena berkat bimbingan dan petunjuk-Nya, skripsi ini dapat 
terselesaikan dan tersusun dengan segala keterbatasannya. 
Harapan peneliti semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti 
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Nama Sekolah   : MI Miftahul Huda  
Alamat :Jalan Pesantren Blok No. 14.096, RT 
02 RW 02, Kedungleper, Bangsri, 
Kab. Jepara 
Status    : Swasta 
Akreditasi   : A (No. SK. Akreditasi 147/BAP-
    SM/X/2015) 
Nama Kepala Madrasah  : Ahmad Kholiq, S. Pd. I. 
 
Visi Madrasah 
“Terbentuknya Peserta Didik yang Berakhlak Mulia, Berprestasi, 
Disiplin, dan Berbudaya Lingkungan” 
 
Indikator Visi 
1. Giat dalam keagamaan 
2. Giat dalam berbagai kompetisi bidang akademis dan non 
akademis 
3. Giat berperilaku disiplin 
4. Berwawasan lingkungan 
Misi Madrasah 




2. Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu 
3. Menyelenggarakan pembelajaran inovatif dan menyenangkan 
4. Memotivasi dan melaksanakan pembinan kompetisi akademik 
dan non akademik 
5. Mewujudkan kesadaran perilaku warga sekolah 





Daftar Nama Siswa Uji Coba Soal 
Kelas VI 
No. Nama Keterangan 
1. Via Ananda Dewi Responden 1 
2. Salis Nisfi Isnaini Responden 2 
3. Heru Junis Setiawan Responden 3 
4. Ahmad Mufi Maulana Responden 4 
5. Alfiya Alkayyis Responden 5 
6. Faradila Nurul Izzaty Responden 6 
 7. Lia Qurrotu Aini Responden 7 
8. Sri Ayu Indah Lestari Responden 8 
9. Intan Inayah Responden 9 
10. Nesti Rahma Setiyani Responden 10 
11. Radisha Nabila Falasyifa Responden 11 
12. Salwa Salsabila Responden 12 
13. M. Hasyim Asy‟ari Responden 13 
14. Syafa Azka Azkiya Responden 14 
15. Naura Abiza Tsania Responden 15 
16. Azka Mar‟atus Solikhah Responden 16 
17. Nisvi Fenty Fibroyis Responden 17 
18. Sandra Nur Rohmah Responden 18 
19. Reka Avrilyansyah Responden 19 





Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen  
Kelas VA 
No Nama Siswa 




3 AYASHA SALADINA 
4 BIMA ARDI FIRMANSYAH 
5 JANAN AHMAD DZILMAZAYA  
6 KEYLA AYU PUSPITASARI 
7 KHAFIDOTUN NI'MAH 
8 M. RIZKI RAMADHAN 
9 MUHAMMAD ALI BABA 
10 
MUHAMMAD AZKA ABQORI 
NUBAIL 
11 
MUHAMMAD BIRNIS QUDBIL 
MAULA 
12 MUHAMMAD CHOIRUL FAIZ  






15 MUHAMMAD REZA PRATAMA 
16 NASYA AULIA ZULIYANTI 
17 NAYRA SHAZIA SHIBA 
18 NISFA ROBI'ATUL ADAWIYAH  
19 NIZAR AHMAD 




22 SALISA LATIF 
23 SALWA OLIVIA ANGGRAINI 
24 SENZA FARA AULIA 





Lampiran  4 
 
Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 
Kelas VB 
No Nama Siswa 
1 AHMAD FATHIN ALQIB 
2 
AHMAD KHABIB NAUFAL 
FIRDANA 
3 
AHMAD LUBBY NAHIRUL 
FAWAID  
4 AHMAD WILDAN  
5 AVRILIA NILA PUTRI  
6 CITRA DEWI INDRA SWARI 
7 DURROTUN AFIFAH 
8 FAHRI DWI SAPUTRA  
9 IBROYIR QOTHRUL ADZKIA  
10 
IFANYA PUTRI AVRILLIAN 
ANASTASYA  




13 MUHAMMAD AINUN NAJIB 
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14 MUHAMMAD BAGAS SAPUTRA  
15 MUHAMMAD FAJAR SHODIQ 
16 MUHAMMAD FARHAN TSAQIF  
17 MUHAMMAD FEBRIAN PRATAMA 
18 
MUHAMMAD HAQQI EDWALD 
DUROR 
19 MUHAMMAD MAR'I 
20 
NADINE LATISYA ARUM 
RAMANDHANI 
21 NAILUL AUSOFIL KAMALIYYAH 
22 NAWALUNA OLIVIA 
23 REVAN IBNU NABIL 
24 SAFINATUN NAJJAH 






Kisi-Kisi Soal Uji Coba 
 









3.3.1 Menjabarkan peristiwa 
lahirnya Pancasila. (C2) 
 
2, 4, 10, 
12, 13 
3.3.2 Menganalisis makna 
Pancasila dalam keragaman 
budaya bangsa. (C4) 
 
6, 7, 8 
3.3.3 Memberi contoh  
kegiatan untuk mendukung 
melestarikan budaya. (C2) 
9, 1 
3.3.4 Memberi contoh cara 
















4.3.3 Menjabarkan nilai- 5, 14 
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 nilai luhur Pancasila yang 
berkembang di masyarakat. 
(C2) 
 
4.3.3 Menerapkan perilaku 










Soal Uji Coba 
 
Petunjuk pengerjaan: 
1. Berdo‟alah sebelum mengerjakan soal. 
2. Kerjakan soal berikut ini pada lembar jawab yang telah 
disediakan. 
3. Jawablah soal berikut ini dengan teliti dan sungguh. 
4. Koreksi kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan. 
 
 
1. Apa kegunaan melakukan kegiatan untuk mendukung 
kelestarian budaya bangsa ? 
2. Darimana istilah bahasa Pancasila dan apa artinya ? 
3. Mengapa kita perlu menghargai perbedaan budaya bangsa ? 
4. Kapan lahirnya Pancasila ? 
5. Apa yang diajarkan dari sila ke-2 dalam Pancasila ? 
6. Mengapa musyawarah mufakat penting dilakukan ?  
7. Mengapa kita perlu menghargai orang lain ?  
8. Sebutkan dua cara untuk menghargai orang lain! 
9. Sebutkan cara apa saja yang bisa dilakukan untuk 
melestarikan budaya bangsa? 
10. Siapa sajakah tokoh yang mengusulkan calon rumusan dasar 
negara Indonesia ? 
11. Sebutkan dua contoh yang bisa kamu lakukan untuk 
menghargai jasa para pahlawan ! 
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12. Kapan dan pada peristiwa apakah rumusan Pancasila 
disahkan ? 
13. Bagaimanakah proses pembentukan Pancasila ?  
14. Apa saja nilai-nilai luhur dalam Pancasila ? 
15. Apa yang dapat kamu lakukan untuk menghargai keragaman 
suku, budaya, ras, dan agama dengan temanmu  di 






Pedoman Penilaian Soal Uji Coba 
Indikator berpikir kritis 
1. Memberikan penjelasan sederhana. 
2. Menyimpulkan pokok permasalahan. 
3. Memberikan penjelasan lanjut. 
 
Skor Indikator Kriteria 
1  Apabila dalam jawaban menyebutkan 1 
aspek dari indikator berpikir kritis yaitu 
memberikan penjelasan sederhana, 
menyimpulkan pokok permasalahan, 
memberikan penjelasan lanjut. 
Kurang 
2  Apabila dalam jawaban menyebutkan 2 
aspek dari indikator berpikir kritis yaitu 
memberikan penjelasan sederhana, 
menyimpulkan pokok permasalahan, 
memberikan penjelasan lanjut. 
Cukup 
3  Apabila dalam jawaban siswa terdapat 3 
aspek dari indikator berpikir kritis yaitu 
memberikan penjelasan sederhana, 
menyimpulkan pokok permasalahan, 





Skor setiap jawaban benar = 3 
Nilai =  Jumlah skor       x 100 
          Skor maksimal 
Kriteria nilai 
A = 80 – 100 = Baik sekali 
B = 70 – 79 = Baik 
C = 60 – 69 = Cukup 






Kunci Jawaban Soal Uji Coba 
1. Dengan melestarikan budaya bangsa, kita bisa menjaga 
budaya bangsa dari pengaruh budaya asing dan menjaga 
supaya tetap lestari. 
2. Pancasila berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu panca dan sila. 
Panca artinya lima, dan sila artinya dasar. Jadi, Pancasila 
berarti lima dasar atau lima asas. 
3. Menghormati keberagaman suku bangsa merupakan upaya 
untuk menjaga persatuan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) untuk mewujudkan cita-cita bangsa 
Indonesia yang tertuang dalam Pancasila. 
4. Tanggal 1 Juni 1945 dianggap sebagai hari lahirnya Pancasila 
sebagai dasar negara. 
5. Sila ke dua dalam Pancasila mengajarkan untuk saling 
menghargai dan menghormati sebagai sesama manusia, 
menjunjung tinggi nilai keadilan, dan memiliki etika, sopan, 
santun, dan beradab. 
6. Musyawarah berfungsi untuk mewadahi seluruh aspirasi atau 
suara sehingga tercapai tujuan bersama atau mufakat. Adanya 
musyawarah mufakat diharapkan tidak ada lagi perselisihan 
pendapat karena telah disepakati bersama. Sehingga 




7. Karena dengan menghargai orang lain kita dapat dihargai pula 
oleh orang lain. Sehingga dapat memiliki banyak teman, dan 
kepercayaan orang lain. 
8. Cara menghargai orang lain dengan bersikap ramah, adil, 
tidak menghina atau mengejek, menghormati pendapat orang 
lain, memberikan dukungan, tidak menyindir, dan tidak 
membicarakan kejelekan orang kepada orang lain. 
9. Menerima dan menghormati suku bangsa dan budaya yang 
ada di masyarakat, mempelajari dan mengembangkan 
kebudayaan daerah sendiri, dan mempelajari kebudayaan dan 
kesenian daerah lain. 
10. Ada 3 tokoh: Muhammad Yamin, Prof. Dr. Mr. Soepomo, dan 
Ir. Soekarno  
11. Dengan berjiwa besar ketika mendapat nilai jelek dan 
mengakui bahwa perlu belajar lebih giat lagi. Selain itu juga 
rela berkorban ketika ada teman yang membutuhkan bantuan. 
12. Pada tanggal 18 Agustus 1945, disahkan Undang-Undang 
Dasar 1945 pada Sidang Panitia Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (PPKI), termasuk Pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945 yang pada alenia ke 4 terdapat rumusan Pancasila.  
13. Lahirnya Pancasila sebagai dasar negara terjadi pada saat 
Sidang BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia) yang pertama. Usulan dasar negara 
yang disampaikan oleh tiga tokoh bangsa yaitu Muhammad 
Yamin, Prof. Dr. Mr. Soepomo, Ir. Soekarno. Kemudian, 
 
84 
untuk memberikan nama pada kelima dasar tersebut, 
diusulkan istilah “Pancasila”. Tanggal 1 Juni 1945 dianggap 
sebagai hari lahirnya Pancasila sebagai dasar negara. Pada 
tanggal 18 Agustus 1945, disahkan Undang-Undang Dasar 
1945 pada Sidang Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(PPKI), termasuk Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.  
14. Nilai luhur dalam Pancasila meliputi pentingnya persatuan 
dan kesatuan, saling menghormati walau berbeda-beda, dan 
untuk selalu bersikap adil kepada siapapun. 
15. Menghormati dan menghargai sesama teman wujud nyata 
sikap saling menghormati dan menghargai sesama teman 
adalah toleransi. Toleransi merupakan sikap dan perilaku mau 
menerima perbedaan. Misalnya, mau menerima perbedaan 
pendapat dalam sebuah diskusi. Selain menghargai pendapat, 
perwujudan sikap dan perilaku adalah toleransi terhadap 
kebiasaan teman, kelakuan teman, dan lain-lain. Menolong 
teman tanpa membedakannya wujud nyata sikap saling 
menolong teman dapat ditunjukkan dengan membantu teman 
yang kesulitan belajar, menengok teman sekolah yang sakit, 



























1 tidak valid sedang Jelek buang 
2 valid mudah cukup pakai 
3 valid sedang baik pakai 
4 valid mudah baik pakai 
5 valid sedang cukup pakai 
6 valid sedang Jelek buang 
7 valid sedang baik pakai 
8 tidak valid sedang cukup buang 
9 valid sedang baik pakai 
10 valid sedang baik pakai 
11 valid mudah baik pakai 
12 tidak valid sukar Jelek buang 
13 tidak valid sukar Jelek buang 
14 valid sedang cukup pakai 
15 valid sedang cukup pakai 
Reliabilitas  0,8255 (Reliabel) 
Soal Buang 5  






Kisi-Kisi Soal Post-test 













1, 3, 7  
3.3.2 Menganalisis 










3.3.4 Memberi contoh 
cara menghargai jasa 



















nilai luhur Pancasila 

















1. Berdo‟alah sebelum mengerjakan soal. 
2. Kerjakan soal berikut ini pada lembar jawab yang telah 
disediakan. 
3. Jawablah soal berikut ini dengan teliti dan sungguh. 
4. Koreksi kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan. 
 
 
1. Darimana istilah bahasa Pancasila dan apa artinya ? 
2. Mengapa kita perlu menghargai perbedaan budaya bangsa ? 
3. Kapan lahirnya Pancasila ? 
4. Apa yang diajarkan dari sila ke-2 dalam Pancasila ? 
5. Mengapa kita perlu menghargai orang lain ?  
6. Sebutkan cara apa saja yang bisa dilakukan untuk 
melestarikan budaya bangsa? 
7. Siapa sajakah tokoh yang mengusulkan calon rumusan dasar 
negara Indonesia ? 
8. Sebutkan dua contoh yang bisa kamu lakukan untuk 
menghargai jasa para pahlawan ! 
9. Apa saja nilai-nilai luhur dalam Pancasila ? 
10. Apa yang dapat kamu lakukan untuk menghargai keragaman 





Pedoman Penilaian Soal Post-test 
Indikator berpikir kritis 
1. Memberikan penjelasan sederhana. 
2. Menyimpulkan pokok permasalahan. 
3. Memberikan penjelasan lanjut. 
 
Skor Indikator Kriteria 
1  Apabila dalam jawaban menyebutkan 1 
aspek dari indikator berpikir kritis yaitu 
memberikan penjelasan sederhana, 
menyimpulkan pokok permasalahan, 
memberikan penjelasan lanjut. 
Kurang 
2  Apabila dalam jawaban menyebutkan 2 
aspek dari indikator berpikir kritis yaitu 
memberikan penjelasan sederhana, 
menyimpulkan pokok permasalahan, 
memberikan penjelasan lanjut. 
Cukup 
3  Apabila dalam jawaban siswa terdapat 3 
aspek dari indikator berpikir kritis yaitu 
memberikan penjelasan sederhana, 
menyimpulkan pokok permasalahan, 





Skor setiap jawaban benar = 3 
Nilai =  Jumlah skor       x 100 
          Skor maksimal 
Kriteria nilai 
A = 80 – 100 = Baik sekali 
B = 70 – 79 = Baik 
C = 60 – 69 = Cukup 






Kunci Jawaban Soal Post-test 
1. Pancasila berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu panca dan sila. 
Panca artinya lima, dan sila artinya dasar. Jadi, Pancasila 
berarti lima dasar atau lima asas. 
2. Menghormati keberagaman suku bangsa merupakan upaya 
untuk menjaga persatuan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) untuk mewujudkan cita-cita bangsa 
Indonesia yang tertuang dalam Pancasila. 
3. Tanggal 1 Juni 1945 dianggap sebagai hari lahirnya Pancasila 
sebagai dasar negara. 
4. Sila ke dua dalam Pancasila mengajarkan untuk saling 
menghargai dan menghormati sebagai sesama manusia, 
menjunjung tinggi nilai keadilan, dan memiliki etika, sopan, 
santun, dan beradab. 
5. Karena dengan menghargai orang lain kita dapat dihargai pula 
oleh orang lain. Sehingga dapat memiliki banyak teman, dan 
kepercayaan orang lain. 
6. Menerima dan menghormati suku bangsa dan budaya yang 
ada di masyarakat, mempelajari dan mengembangkan 
kebudayaan daerah sendiri, dan mempelajari kebudayaan dan 
kesenian daerah lain. 
7. Ada 3 tokoh: Muhammad Yamin, Prof. Dr. Mr. Soepomo, dan 
Ir. Soekarno  
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8. Dengan berjiwa besar ketika mendapat nilai jelek dan 
mengakui bahwa perlu belajar lebih giat lagi. Selain itu juga 
rela berkorban ketika ada teman yang membutuhkan bantuan. 
9. Nilai luhur dalam Pancasila meliputi pentingnya persatuan 
dan kesatuan, saling menghormati walau berbeda-beda, dan 
untuk selalu bersikap adil kepada siapapun. 
10. Menghormati dan menghargai sesama teman wujud nyata 
sikap saling menghormati dan menghargai sesama teman 
adalah toleransi. Toleransi merupakan sikap dan perilaku mau 
menerima perbedaan. Misalnya, mau menerima perbedaan 
pendapat dalam sebuah diskusi. Selain menghargai pendapat, 
perwujudan sikap dan perilaku adalah toleransi terhadap 
kebiasaan teman, kelakuan teman, dan lain-lain. Menolong 
teman tanpa membedakannya wujud nyata sikap saling 
menolong teman dapat ditunjukkan dengan membantu 
teman yang kesulitan belajar, menengok teman sekolah 







Daftar Nilai UAS GASAL  
Mata Pelajaran PKn Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol 
No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 83 76 
2 82 75 
3 90 79 
4 79 78 
5 82 78 
6 80 78 
7 77 79 
8 89 77 
9 80 80 
10 84 78 
11 79 77 
12 75 78 
13 82 75 
14 81 80 
15 79 75 
16 80 78 
17 81 76 
18 86 80 
19 85 76 
20 73 79 
21 80 79 
22 78 79 
23 80 78 
24 80 78 



































Rumus dan Kriteria Uji Validitas, Uji Reabilitas, Tingkat 
Kesukaran, dan Daya Beda 
A. Validitas Tes 
  
Keterangan: 
rxy = Koefisien validitas tes 
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes 
X = Hasil tes yang di cari validitasnya 





    Kriteria Reliabilitas Suatu Tes 
Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas 
0,00 s/d 0,20 Sangat Rendah 
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>0,20 s/d 0,40 Rendah 
>0,40 s/d 0,60 Sedang 
>0,60 s/d 0,80 Kuat 
>0,80 s/d 1,00 Sangat Kuat 
 
C.  Tingkat Kesukaran Soal 
  





P = Tingkat kesukaran 
B = Banyak siswa yang menjawab benar 
JS = Jumlah siswa yang mengikuti tes 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran 





D.   Daya Pembeda Soal 
    Indeks Daya Pembeda Soal 


















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 Kelas Kontrol 
Satuan Pendidikan : MI Miftahul Huda Jepara  
Mata Pelajaran  : Tematik 
Tema 7   : Peristiwa dalam Kehidupan 
Subtema 3  : Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 
Kelas/Semester  : V/II  
Tahun Ajaran  : 2020/2021     
Alokasi Waktu  : 2 x 60 Menit (1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar  (KD) dan Indikator 
Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-




4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 
tahap perkembangannya. 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.3  Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat. 
4.3  Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keberagaman 
sosial budaya masyarakat. 
 
Indikator 
3.3.1 Menjabarkan peristiwa lahirnya Pancasila. 
3.3.2 Menganalisis makna Pancasila dalam keragaman budaya 
bangsa. 
3.3.3 Memberi contoh  kegiatan untuk mendukung melestarikan 
budaya. 
3.3.4 Memberi contoh cara menghargai jasa para pahlawan. 
4.3.1 Menjelaskan pentingnya menghargai perbedaan budaya 
bangsa Indonesia. 
4.3.3 Menjabarkan nilai-nilai luhur Pancasila yang berkembang 
di masyarakat. 





B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjabarkan peristiwa lahirnya Pancasila. 
2.  Siswa dapat menganalisis makna Pancasila dalam 
keragaman budaya bangsa. 
3. Siswa dapat memberi contoh  kegiatan untuk 
mendukung melestarikan budaya. 
4. Siswa dapat memberi contoh cara menghargai jasa para 
pahlawan. 
5. Siswa dapat menjelaskan pentingnya menghargai 
perbedaan budaya bangsa Indonesia. 
6. Siswa dapat menjabarkan nilai-nilai luhur Pancasila 
yang berkembang di masyarakat. 
7. Siswa dapat menerapkan perilaku di lingkungan sekolah 
dalam menghargai keragaman. 
 
C. Materi Pelajaran 
1. Buku Siswa, Peristiwa dalam Kehidupan Tematik Kelas V 
Tema 7, Edisi Revisi Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017. 
2. Buku Guru, Peristiwa dalam Kehidupan Tematik Kelas V 





D. Metode Pembelajaran 
Pendekatan: Saintific 
Metode: Diskusi, Penugasan, Tanya Jawab, Ceramah 
 
E. Media Dan Alat Pembelajaran 
1. Gambar simbol Pancasila 
2. LKS 
3. Buku Siswa, Peristiwa dalam Kehidupan Tematik Kelas V 
Tema 7, Edisi Revisi Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017. 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pembuka 
 Guru memberikan salam dan mengajak 
semua siswa berdo‟a bersama 
 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, 
kerapian serta kesiapan peserta didik 
 Guru menyampaikan apresiasi dengan 
memberi kesempatan untuk mengingat 
kembali pembelajaran minggu lalu. 
 Guru memberikan pertanyaan 
pembuka seperti: kegiatan apa saja 
yang dilakukan peserta didik sebelum 





memberikan penjelasan bahwa setiap 
kegiatan yang bermanfaat untuk 
lingkungan adalah salah satu cara 
untuk mengisi kemerdekaan. 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memberikan 
motivasi pada peserta didik. 
Inti Mengamati  
 Siswa mengamati media gambar 
simbol Pancasila yang 
diperlihatkan oleh guru. 
 Siswa menyimak guru saat 
menjelaskan tentang pentingnya 
makna Pancasila dan peristiwa 
mengisi kemerdekaan. 
 Peserta didik membaca materi 
yang terdapat pada buku siswa 
guna menemukan informasi. 
Menanya 
 Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya setelah menerima 
penjelasan tentang pentingnya 






 Guru membimbing peserta didik 
untuk mengajukan pendapat 
terkait materi peristiwa mengisi 
kemerdekaan. 
Mencoba 
 Salah satu peserta didik membaca 
materi peristiwa mengisi 
kemerdekaan yang berada di buku 
ajar siswa secara lantang. 
 Guru bersama siswa 
mendiskusikan pokok bahasan 
dalam buku ajar peserta didik 
berkaitan dengan materi peristiwa 
mengisi kemerdekaan. 
 Siswa praktik memberi contoh 
positif dalam mengisi 
kemerdekaan seperti 
melaksanakan jadwal piket secara 
bergantian, dan saling membantu 
ketika teman membutuhkan, dan 
perilaku hidup bersih. 
 Guru membimbing peserta didik 





 Peserta didik secara bergantian 
menjawab soal yang terdapat 
dalam lembar kerja siswa pada 
buku bahan ajar peserta didik dan 
dipresentasikan di depan kelas. 
 Guru mengapresiasi presentasi dan 
membuat kesimpulan. 
Mengkomunikasikan  
 Siswa menyampaikan kembali 
materi yang telah ia terima atau 
ketahui di depan kelas tentang 
materi peristiwa mengisi 
kemerdekaan. 
 
Penutup  Guru memberikan penguatan mengenai 
materi peristiwa mengisi kemerdekaan. 
 Guru memberikan pekerjaan rumah 
untuk mencatat kegiatan positif apa saja 
yang dilakukan dalam sehari sebagai 
upaya untuk mewujudkan mengisi 
kemerdekaan. 





menyimpulkan pembelajaran materi 
peristiwa mengisi kemerdekaan 
 Siswa mengerjakan soal post-test 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan membaca doa dan mengakhiri 
pertemuan dengan ucapan salam 
 
 
G. Penilaian Pembelajaran 
Terlampir 
Jepara, 25 Mei 2021 
   Mengetahui, 




      Asifatun Hidayah 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Kelas Eksperimen 
Satuan Pendidikan : MI Miftahul Huda Jepara  
Mata Pelajaran  : Tematik 
Tema 7   : Peristiwa dalam Kehidupan 
Subtema 3  : Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 
Kelas/Semester  : V/II  
Tahun Ajaran  : 2020/2021     
Alokasi Waktu  : 2 x 60 Menit (1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar  (KD) dan Indikator 
Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-




4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 
tahap perkembangannya. 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.3  Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat. 
4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keberagaman 
sosial budaya masyarakat. 
 
Indikator 
3.3.1 Menjabarkan peristiwa lahirnya Pancasila. 
3.3.2 Menganalisis makna Pancasila dalam keragaman 
budaya bangsa. 
3.3.3 Memberi contoh  kegiatan untuk mendukung 
melestarikan budaya. 
3.3.4 Memberi contoh cara menghargai jasa para pahlawan. 
4.3.1 Menjelaskan pentingnya menghargai perbedaan budaya 
bangsa Indonesia. 
4.3.3 Menjabarkan nilai-nilai luhur Pancasila yang 
berkembang di masyarakat. 





ii. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjabarkan peristiwa lahirnya 
Pancasila. 
2.  Siswa dapat menganalisis makna Pancasila dalam 
keragaman budaya bangsa. 
3. Siswa dapat memberi contoh  kegiatan untuk 
mendukung melestarikan budaya. 
4. Siswa dapat memberi contoh cara menghargai jasa 
para pahlawan. 
5. Siswa dapat menjelaskan pentingnya menghargai 
perbedaan budaya bangsa Indonesia. 
6. Siswa dapat menjabarkan nilai-nilai luhur Pancasila 
yang berkembang di masyarakat. 
7. Siswa dapat menerapkan perilaku di lingkungan 
sekolah dalam menghargai keragaman. 
 
C. Materi Pelajaran 
1. Buku Siswa, Peristiwa dalam Kehidupan Tematik Kelas V 
Tema 7, Edisi Revisi Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017. 
2. Buku Guru, Peristiwa dalam Kehidupan Tematik Kelas V 




3. Bacaan Siswa (terlampir) 
 
D. Metode Pembelajaran 
Pendekatan: Saintific 
Metode: CIRC (Cooperative Integrated Reading And 
Composition)  
 
E. Media Dan Alat Pembelajaran 
1. Gambar simbol Pancasila 
2. Lembar berisi bacaan untuk diskusi siswa 
4. LKS 
5. Buku Siswa, Peristiwa dalam Kehidupan Tematik Kelas V 
Tema 7, Edisi Revisi Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017. 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pembukaan 
 Guru memberikan salam dan 
mengajak semua siswa berdo‟a 
bersama 
 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, 
kerapian serta kesiapan peserta didik 
 Guru menyampaikan apresiasi 





mengingat kembali pembelajaran 
minggu lalu. 
 Guru memberikan pertanyaan 
pembuka seperti: kegiatan apa saja 
yang dilakukan peserta didik sebelum 
berangkat ke sekolah? Kemudian 
Guru memberikan penjelasan bahwa 
setiap kegiatan yang bermanfaat 
untuk lingkungan adalah salah satu 
cara untuk mengisi kemerdekaan. 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memberikan 
motivasi pada peserta didik. 
Inti  Mengamati  
 Siswa mengamati media gambar 
simbol Pancasila yang 
diperlihatkan oleh Guru. 
 Siswa menyimak Guru saat 
menjelaskan tentang pentingnya 
makna Pancasila dan peristiwa 
mengisi kemerdekaan. 
 Peserta didik membaca materi 
yang terdapat pada buku siswa 







 Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya setelah menerima 
penjelasan tentang pentingnya 
makna Pancasila dan peristiwa 
mengisi kemerdekaan. 
 Guru membimbing peserta didik 
untuk mengajukan pendapat 
terkait materi peristiwa mengisi 
kemerdekaan. 
Mencoba 
 Peserta didik dibagi menjadi 6 
kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari 4 orang  
 Setiap kelompok diberi bahan 
bacaan topik pertama yaitu Ayo 
Membaca 1 mengenai Sejarah 
lahirnya Pancasila 
 Peserta didik membaca teliti 
terhadap bacaan yang diberikan. 
 Setelah selesai, setiap kelompok 
diberi bahan bacaan topik kedua 
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yaitu Ayo Membaca 2 mengenai 
melestarikan budaya bangsa. 
 Peserta didik membaca teliti 
terhadap bacaan yang diberikan. 
 Setelah selesai, setiap kelompok 
diberi bahan bacaan topik kedua 
yaitu Ayo Membaca 3 mengenai 
menghargai jasa pahlawan. 
 Peserta didik membaca teliti 
terhadap bacaan yang diberikan. 
 Guru membimbing proses 
membaca peserta didik. 
Mengeksplorasi 
 Guru memberi instruksi untuk 
mengerjakan Soal Lembar 
Diskusi Siswa Ayo Membaca 1, 
Ayo Membaca 2, dan Ayo 
Membaca 3 secara berkelompok. 
 Peserta didik berdiskusi untuk 
menjawab soal yang telah 
diberikan oleh Guru. 
Mengkomunikasikan  
 Setelah selesai dikerjakan, 




mempresentasikan di depan kelas 
secara acak dengan bantuan bola 
kertas dan bernyanyi lagu “Maju 
Tak Gentar dan Ibu Kita 
Kartini”. 
 Peserta didik yang lain 
dipersilahkan memberi komentar 
dan tanggapan. 
 Guru mengapresiasi kelompok 
yang presentasi dan membuat 
kesimpulan 
Penutup  Guru memberikan penguatan 
mengenai materi peristiwa mengisi 
kemerdekaan. 
 Guru memberikan pekerjaan rumah 
untuk mencatat kegiatan positif apa 
saja yang dilakukan dalam sehari 
sebagai upaya untuk mewujudkan 
mengisi kemerdekaan. 
 Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan pembelajaran materi 
peristiwa mengisi kemerdekaan 
 Siswa mengerjakan soal post-test 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran 





pertemuan dengan ucapan salam 
 
1. Penilaian Pembelajaran 
Terlampir 
Jepara, 25 Mei 2021 
   Mengetahui, 




      Asifatun Hidayah 





Lembar Baca Materi Kelas Eksperimen 
 
AYO MEMBACA 1 
Peristiwa Lahirnya Pancasila 
Pancasila berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu 
panca dan sila. Panca artinya lima, dan sila artinya 
dasar. Jadi, Pancasila berarti lima dasar atau lima asas. 
Istilah pancasila telah dikenal sejak zaman Majapahit, 
yaitu terdapat pada kitab Negarakertagama karangan 
Mpu Prapanca dan kitab Sutasoma karangan Mpu 
Tantular. Dalam kitab Sutasoma, pancasila berarti 
berbatu sendi yang lima atau pelaksanaan kesusilaan 
yang lima. Lahirnya Pancasila sebagai dasar negara 
terjadi pada saat Sidang BPUPKI (Badan Penyelidik 
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) yang pertama.  
Berikut usulan-usulan dasar negara yang 
disampaikan oleh tiga tokoh bangsa. 29 Mei 1945 Pada 
tanggal 29 Mei 1945, Muhammad Yamin mengusulkan 
lima dasar negara, yaitu:  
1. peri kebangsaan,  
2. peri kemanusiaan,  
3. peri ketuhanan,  
4. peri kerakyatan, dan  
5. kesejahteraan rakyat.  
Pada tanggal 31 Mei 1945, Prof. Dr. Mr. Soepomo 
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dalam pidato singkatnya mengusulkan lima asas:  
1. persatuan  
2. kekeluargaan  
3. keseimbangangan lahir batin  
4. musyawarah  
5. keadilan rakyat  
1 Juni 1945 Pada hari terakhir Sidang BPUKPI 
tanggal 1 Juni 1945, Ir. Soekarno berpidato tanpa teks 
tentang calon rumusan dasar negara Republik Indonesia, 
yaitu:  
1. internasionalisme,  
2. peri kemanusiaan,  
3. mufakat atau demokrasi,  
4. kesejahteraan sosial, dan  
5. Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Kemudian, untuk memberikan nama pada kelima 
dasar tersebut, diusulkan istilah “Pancasila”. Tanggal 1 
Juni 1945 dianggap sebagai hari lahirnya Pancasila 
sebagai dasar negara. Pada tanggal 18 Agustus 1945, 
disahkan Undang-Undang Dasar 1945 pada Sidang 
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI), 
termasuk Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.  
Di dalam Pembukaan UndangUndang Dasar 1945, 
termuat isi rumusan Prinsip Dasar Negara yang disebut 
Pancasila, tepatnya pada alinea IV yang berbunyi 
sebagai berikut:  
1. Ketuhanan Yang Maha Esa  
2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab  
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3. Persatuan Indonesia  
4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan  





Lembar Diskusi Siswa 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan berdiskusi 
bersama teman sekelompokmu ! 
1. Siapa sajakah tokoh yang mengusulkan calon 




















































AYO MEMBACA 2 
Beda Budaya, Tetap Saudara 
Melestarikan dan mengembangkan budaya bangsa 
merupakan sikap yang perlu dikembangkan sebagai 
perwujudan sikap positif dalam menyikapi keragaman. 
Selain itu, juga merupakan sikap dan kegiatan positif 
untuk mengisi kemerdekaan. Untuk bisa mempunyai 
sikap menerima keragaman suku bangsa dan budaya yang 
ada di masyarakat, diperlukan kesadaran dan 
keterbukaan. Namun, dengan menghayati semboyan 
“Bhinneka Tunggal Ika”, perbedaanperbedaan itu akan 
makin tidak terasakan. Kesamaan cita-cita untuk 
menjadi bangsa yang kuat, bersatu, dan utuh telah 
menyingkirkan sejumlah perbedaan yang ada. Kata Bung 
Karno “Bersatu karena Kuat, Kuat karena Bersatu’.  
Berikut ini adalah usaha-usaha yang dapat 
dilakukan untuk menerima keragaman suku bangsa dan 
budaya masyarakat lain. Selain lagu daerah, kita juga 
bisa mempelajari tarian dari daerah dan suku lain. Di 
berbagai tempat, telah banyak didirikan sanggar tari 
yang bisa menjadi tempat untuk memperkenalkan 
budaya dari daerah dan suku lain. Dengan mempelajari 
lagu dan tari dari daerah dan suku lain, kita 
sesungguhnya telah menerima keragaman budaya dalam 
masyarakat. Mengembangkan Budaya Daerah Sendiri 
Berbagai atraksi budaya yang dimiliki oleh berbagai 
suku bangsa di Indonesia bisa hilang jika tidak 
diwariskan kepada generasi penerus. Unsur-unsur 
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budaya yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia bisa 
tinggal cerita.  
Oleh karena itu, jika di sekitarmu masih ada 
atraksi budaya, ikuti dan pelajarilah. Dengan mengikuti 
dan mempelajari budaya bangsa, seiring dengan 
berjalannya waktu, akan muncul rasa mencintai. Pada 
akhirnya, akan timbul keinginan untuk mengembangkan 
dan melestarikannya. 
Perilaku di Lingkungan Sekolah Sekolah 
merupakan masyarakat dalam ukuran yang kecil. Di 
sekolah, banyak terdapat keragaman. Banyak warga 
sekolah yang berasal dari berbagai daerah yang berarti 
juga memiliki latar belakang yang berbeda. Lalu, 
bagaimana caramu bersikap? Menghormati dan 
Menghargai Sesama Teman Wujud nyata sikap saling 
menghormati dan menghargai sesama teman adalah 
toleransi. Toleransi merupakan sikap dan perilaku mau 
menerima perbedaan.  
Misalnya, mau menerima perbedaan pendapat 
dalam sebuah diskusi. Selain menghargai pendapat, 
perwujudan sikap dan perilaku adalah toleransi 
terhadap kebiasaan teman, kelakuan teman, dan lain-
lain. Menolong Teman Tanpa Membedakannya Wujud 
nyata sikap saling menolong teman dapat ditunjukkan 
dengan membantu teman yang kesulitan belajar, 
menengok teman sekolah yang sakit, meminjamkan buku 
ke teman, dan lain-lain. Menumbuhkan Semangat 
Persaudaraan Bertikai hanya akan memperbanyak 
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musuh. Bertikai hanya akan menambah kesulitan. 
Bertikai tidak ada untungnya. Perlakukan teman 
layaknya saudara dengan saling membantu, saling 
memaafkan, dan saling mengingatkan. Salah satu 
kegiatan sekolah yang mengajarkan kebersamaan, 





Lembar Diskusi Siswa 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan berdiskusi 
bersama teman sekelompokmu ! 


























AYO MEMBACA 3 
Menghargai Jasa Para Pahlawan 
Bangsa yang besar adalah bangsa yang bisa 
menghargai jasa para pahlawan. Pepatah itu 
mengingatkan kita untuk selalu menghargai jasa para 
pahlawan. Para pahlawan telah berjuang dengan 
mengorbankan harta, benda, jiwa, bahkan nyawanya 
untuk meraih kemerdekaan seperti yang sekarang ini 
kita nikmati. Berkat pengorbanan dan pengabdiannya, 
bangsa kita bisa terlepas dari penjajahan dan menjadi 
negara yang merdeka, bebas, dan berdaulat.  
Kini kamu sebagai putra putri penerus bangsa 
mempunyai tugas untuk meneruskan cita-cita para 
pahlawan. Kamu berkewajiban melanjutkan perjuangan 
pahlawan sebagai pahlawan pembangunan mewujudkan 
bangsa Indonesia yang sejahtera, aman, damai, tertib, 
tenteram, dan bahagia. Dengan demikian, kamu telah 
turut menghargai jasa para pahlawan. Untuk menjadi 
pahlawan pembangunan, kamu dapat menerapkan 
nilainilai kepahlawanan yang telah ditunjukkan mereka.  
Berikut nilai-nilai kepahlwanan yang dapat kamu 
terapkan dalam kehidupan sehari-harimu.  
1. Rela Berkorban Sikap rela berkorban adalah sikap 
yang lebih mementingkan kepentingan bersama di 
atas kepentingan pribadi. Sikap rela berkorban 
dapat dibiasakan di lingkungan rumah, keluarga, 




2. Berjiwa Besar Berjiwa besar adalah sikap yang 
mau menerima segala yang terjadi dengan penuh 
kesabaran dan keikhlasan. Berjiwa besar dapat 
diwujudkan dengan mau menerima kekalahan 





Lembar Diskusi Siswa 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan berdiskusi 
bersama teman sekelompokmu ! 
1. Apa saja cara untuk menghargai jasa pahlawan 











2. Bel tanda masuk berbunyi. Semua siswa masuk 
kelas. Ketika akan masuk kelas, tidak sengaja 
Bambang menginjak kaki Heru. Bambang minta 
maaf kepada Heru. Tetapi Heru justru 
memarahi Bambang. Heru menganggap 
Bambang sengaja menginjak kakinya.  
Jika kamu menjadi Heru, tindakan apakah yang 













Jika kamu menjadi Bambang, tindakan apakah 
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